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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
 Menciptakan masyarakat yang sehat bukan hanya tanggung jawab pemerintah,
 tapi juga menjadi tanggung jawab setiap warga masyarakat. Banyak upaya yang
 telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kesehatan masyarakatnya,
 diantaranya adalah pendirian rumah sakit dan Puskesmas. Namun, pendirian
 rumah sakit dan Puskesmas dinilai belum cukup untuk menciptakan pemerataan
 kesehatan masyarakat. Sehingga diperlukan upaya lain untuk menciptakan
 masyarakat yang sehat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
 meningkatkan pemerataan kesehatan masyarakat ialah dengan membangun
 kerjasama antara pemerintah dan masyarakat untuk dapat menjangkau daerah-
 daerah yang terpencil dan jauh dari puskesmas. Salah satu bentuk kerjasama
 antara pemerintah dengan masyarakat dalam bidang kesehatan adalah
 pembentukan Posyandu.
 Posyandu merupakan kepanjangan dari Pos Pelayanan Terpadu. Menurut
 Departemen Kesehatan RI (dalam Aimatul), Posyandu adalah wadah komunikasi
 yang diselenggarakan dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat
 yang dibantu oleh petugas kesehatan setempat, dimana dalam satu unit Posyandu,
 idealnya melayani sekitar 100 balita yang disesuaikan dengan kemampuan
 petugas dan keadaan setempat yang dibuka sebulan sekali, dilaksanakan oleh
 kader Posyandu terlatih di bidang kesehatan dasar, yang bertujuan mempercepat
 penurunan angka kematian bayi, anak balita dan angka kelahiran.
 Posyandu memiliki peranan yang cukup penting dalam pemerataan
 kesehatan masyarakat. Posyandu memiliki lima kegiatan utama yang harus
 dilakukan dalam rangka mengoptimalkan kesehatan masyarakat, kegiatan tersebut
 adalah keluarga berencana (KB), kesehatan ibu dan anak (KIA), pelayanan gizi,
 imunisasi, pencegahan dan penanggulangan diare. Menurut Depkes RI (dalam
 Vitriah Mursilin, 2009, p.1), penyelenggaraan Posyandu dilaksanakan oleh kader
 yang telah dilatih di bidang kesehatan dasar dan KB, dimana anggotanya berasal
 Literasi informasi..., Nur Hamidah, FIB UI, 2012
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 dari PKK, tokoh masyarakat dan pemudi. Posyandu diselenggarakan untuk
 kepentingan masyarakat, oleh sebab itu masyarakat diharapkan aktif membentuk,
 menyelenggarakan dan memanfaatkan Posyandu dengan sebaik-baiknya dengan
 cara ikut peran serta atau partisipasi di dalam kegiatan Posyandu setiap bulan.
 Dari penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa Posyandu merupakan sebuah
 organisasi yang penyelenggaranya adalah anggota masyarakat yang telah
 mendapatkan pelatihan mengenai kesehatan dasar. Untuk mengembangkan
 pengetahuannya di bidang kesehatan, tentunya kader Posyandu memerlukan
 informasi-informasi di bidang kesehatan, seperti informasi mengenai kesehatan
 ibu dan balita, informasi mengenai penyakit yang sering menjangkit dan mewabah
 dimasyarakat, cara yang efektif untuk menanggulanginya dan cara mencegahnya
 agar meminimalisir penularannya kepada masyarakat.
 Informasi-informasi yang dibutuhkan tersebut dapat dicari melalui
 berbagai sumber, seperti buku, majalah, televisi, dan internet. Namun, seiring
 dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, informasi yang
 beredar disekitar kita pun jumlahnya semakin banyak. Diantara sekian juta
 informasi yang tersedia, hanya beberapa informasi saja yang sesuai dan relevan
 dengan kebutuhan kita. Agar kita tidak tenggelam dalam lautan informasi yang
 dapat menyesatkan kita, maka setiap individu tidak terkecuali kader Posyandu
 harus memiliki kemampuan yang dikenal dengan istilah information literacy atau
 dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah literasi informasi atau melek
 informasi. Menurut The Association of College and Research Libraries (ACRL)
 (2000, p. 2), literasi informasi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
 dalam mengenali kebutuhan informasinya dan memiliki kemampuan untuk
 menemukan, mengevaluasi dan menggunakannya secara efektif.
 Kemampuan literasi informasi ini nantinya akan sangat membantu para
 kader Posyandu dalam melaksanakan tugasnya. Dengan memiliki kemampuan
 literasi informasi, kader Posyandu akan mengetahui betul kebutuhan
 informasinya, cara menemukannya, mengevaluasinya dan menggunakannya
 secara efektif sehingga para kader dapat melaksanakan tugasnya secara optimal,
 seperti memberikan nasehat tentang makanan yang dapat mancegah gizi buruk,
 memberikan nasehat tentang perkembangan anak dan cara stimilasinya,
 Literasi informasi..., Nur Hamidah, FIB UI, 2012
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 memberikan informasi mengenai wabah penyakit jika sedang terjadi wabah
 penyakit serta memberikan informasi cara penanggulangannya dan cara
 pencegahnya untuk meminimalisir penularannya.
 Depok merupakan salah satu kota di Jawa Barat yang cukup sering
 terjangkit wabah penyakit seperti cikunguya, demam berdarah, hepatitis, flu
 singapura dan sebagainya. Hal ini menyebabkan kekhawatiran dan kepanikan
 masyarakat setempat akan tertular penyakit tersebut. Hal yang seperti ini harus
 segera diatasi dengan cara melakukan penyuluhan dan pemberitahuan kepada
 masyarakat setempat mengenai cara penanggulangannya dan cara pencegahnya
 agar meminimalisir penularannya. Disinilah Posyandu memiliki peran yang sangat
 penting, Posyandu memiliki peran yang sangat strategis dalam melakukan
 penyuluhan mengenai wabah penyakit yang sering mengkhawatirkan masyarakat
 Depok. Peran ini dapat dilakukan secara optimal apabila kader Posyandu memiliki
 informasi yang tepat untuk disampaikan kepada masyarakat, untuk memiliki
 informasi yang tepat ini, kader Posyandu harus meengetahui kebutuhan
 informasinya, cara menemukannya, mengevaluasinya dan menggunakannya
 secara efektif. Dengan kata lain, kader Posyandu harus memiliki kemampuan
 literasi informasi.
 Selain itu, penelitian tentang literasi informasi yang saat ini banyak
 dilakukan adalah penelitian literasi informasi di sekolah-sekolah atau universitas-
 universitas yang telah menerapkan program literasi informasi dalam kegiatan
 belajar mengajar dan kurikulum. Sedangkan penelitian mengenai literasi informasi
 warga masyarakat suatu daerah khususnya kader Posyandu belum pernah
 dilakukan. Padahal literasi informasi ini perlu dimiliki tidak hanya oleh pelajar
 saja, tetapi seluruh anggota masyarakat pun perlu memilikinya. Oleh karena itu,
 pada penelitian kali ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
 literasi informasi kader Posyandu di Kecamatan Sukmajaya Kota Depok.
 Posyandu itu memiliki 4 tingkatan atau strata, yaitu pratama, madya,
 purnama, dan mandiri. Namun, pembagian tingkatan Posyandu di kota Depok
 agak berbeda, kota Depok membagi tingkatan Posyandu menjadi madya,
 purnama, mandiri dan mandiri plus. Hal ini dikarenakan Kota Depok sudah tidak
 memiliki Posyandu pada tingkatan pratama.
 Literasi informasi..., Nur Hamidah, FIB UI, 2012
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 Posyandu yang akan dijadikan subjek penelitian hanyalah Posyandu
 mandiri dan mandiri plus karena Posyandu pada tingkatan ini sudah melakukan
 lima kegiatan utama Posyandu yang tercantum dalam buku pedoman umum
 pengelolaan Posyandu yang diterbitkan oleh Depkes RI secara rutin, bahkan
 Posyandu pada tingkatan ini pun melakukan beberapa kegiatan tambahan seperti
 PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), kesehatan lanjut usia melalui Bina Keluarga
 Lansia (BKL), Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) dan sebagainya. Untuk
 dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut dengan baik dan maksimal, maka
 kader Posyandu memerlukan informasi-informasi yang sesuai dengan
 kebutuhannya. Berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
 mengetahui literasi informasi kader Posyandu.
 Alasan peneliti menjadikan Kecamatan Sukmajaya sebagai tempat
 penilitian adalah karena dari sebelas kecamatan yang ada di Kota Depok,
 Kecamatan Sukmajaya merupakan kecamatan yang memiliki Posyandu mandiri
 dan mandiri plus terbanyak, selain itu jumlah kader Posyandunya pun terbanyak
 di Kota Depok.
 Jumlah Posyandu mandiri dan mandiri plus di Kecamatan Sukmajaya
 adalah 65, dengan Posyandu mandiri berjumlah 59 dan madiri plus berjumlah 6.
 Sedangkan jumlah kader Posyandu mandiri dan madiri plus adalah 738 orang.
 Kader Posyandu mandiri berjumlah 670 orang dan madiri plus berjumlah 68
 orang. Jika digambarkan dalam tabel akan terlihat seperti di bawah ini:
 Jml Titik Jml Kader
 Mandiri 59 670
 Mandiri Plus 6 68
 Total 65 738
 1.2 Rumusan Masalah Penelitian
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 Posyandu merupakan sebuah wadah yang sangat strategis bagi pemerintah
 kota Depok untuk mengoptimalkan dan memeratakan kesehatan warganya. Salah
 satu fungsi Posyandu adalah wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih
 informasi dan keterampilan dari petugas kepada masyarakat dan antar sesama
 masyarakat dalam rangka mempercepat penurunan AKI (Angka Kematian Ibu),
 AKB (Angka Kematian Bayi) dan AKABA. (Angka Kematian Anak Balita).
 Depok merupakan salah satu kota di Jawa Barat yang keadaan
 Posyandunya sudah cukup baik, hal ini terlihat dari sudah tidak adanya Posyandu
 dengan tingkatan paling rendah yaitu pratama. Depok juga merupakan kota yang
 cukup sering terjangkit wabah penyakit seperti hepatitis dan flu singapura seperti
 yang terjadi beberapa waktu yang lalu. Dalam kondisi yang seperti ini, keberadaan
 Posyandu dan para kadernya sangat dibutuhkan untuk memberikan penyuluhan
 kepada ibu-ibu dan seluruh masyarakat Depok. Penyuluhan yang dilakukan oleh
 kader Posyandu tidak hanya mengenai penyakit yang sedang mewabah, tapi juga
 penyuluhan mengenai kesehatan ibu hamil dan balita, kesehatan untuk orang tua
 yang telah lanjut usia (Lansia) dan sebagainya.
 Sebelum melakukan penyuluhan, tentunya kader Posyandu memerlukan
 informasi yang tepat dan akurat, sehingga dapat memberikan informasi yang
 benar kepada masyarakat setempat. Dilihat dari perannya ini, maka para kader
 Posyandu dituntut untuk menjadi individu yang melek informasi untuk menunjang
 pelaksanaan tugasnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji mengenai
 literasi informasi kader Posyandu Mandiri dan Mandiri Plus di Kecamatan
 Sukmajaya.
 1.3 Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan literasi informasi kader
 Posyandu mandiri dan mandiri plus yang ada di Kecamatan Sukmajaya Kota
 Depok.
 1.4 Manfaat Penelitian
 Manfaat dari penelitian ini adalah
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 1. Memberikan masukan bagi pemerintah Kota Depok dan para kader
 Posyandu Kota Depok dalam upaya meningkatkan mutu SDM
 khususnya yang berkaitan dengan bidang literasi informasi kader
 Posyandu.
 2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pengetahuan
 ilmu perpustakaan, khususnya yang berkaitan dengan bidang literasi
 informasi sehingga dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian
 selanjutnya.
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 BAB 2
 TINJAUAN LITERATUR
 2.1 Posyandu
 2.1.1 Sejarah Berdirinya Posyandu
 Kebijakan awal yang diambil pemerintah agar terwujudnya masyarakat
 sehat adalah Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD). PKMD ialah
 strategi pembangunan kesehatan yang menerapkan prinsip gotong royong dan
 swadaya masyarakat, dengan tujuan agar masyarakat dapat menolong dirinya
 sendiri, melalui pengenalan dan penyelesaian masalah kesehatan dasar yang
 dilakukan bersama petugas kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2011, p. 6).
 Kegiatan-kegiatan PKMD itu dilakukan melalui pos-pos yang telah
 ditentukan sebelumnya. Kegiatan PKMD untuk perbaikan gizi, dilaksanakan
 melalui Karang Balita, sedangkan untuk penanggulangan diare, dilaksanakan
 melalui Pos Penanggulangan Diare, untuk pengobatan masyarakat di perdesaan
 melalui Pos Kesehatan, serta untuk imunisasi dan keluarga berencana, melalui Pos
 Imunisasi dan Pos KB Desa (Kemenkes RI, 2011, p. 6). Namun, dalam
 pelaksanaannya, PKMD ini menimbulkan beberapa masalah, yaitu pelayanan
 kesehatan menjadi terkotak-kotak karena dilakukan oleh pos-pos yag berbeda-
 beda, menyulitkan koordinasi, serta memerlukan lebih banyak sumber daya.
 Untuk mengatasinya, pada tahun 1984 dikeluarkanlah Instruksi Bersama
 antara Menteri Kesehatan, Kepala BKKBN dan Menteri Dalam Negeri, yang
 mengintegrasikan berbagai kegiatan yang ada di masyarakat ke dalam satu wadah
 yang diberi nama Posyandu dengan kepanjangan (Pos Pelayanan Terpadu).
 Kegiatan yang dilakukan Posyandu, diarahkan untuk lebih mempercepat
 penurunan angka kematian ibu dan bayi untuk Indonesia. Posyandu memiliki 5
 kegiatan utama, yaitu KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), KB (Keluarga Berencana),
 Imunisasi, Gizi dan penanggulangan diare.
 2.1.2 Pengertian Posyandu
 Posyandu merupakan salah satu Upaya Kesehatan Bersumber daya
 Masyarakat (UKBM) yang dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan
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 cakupan pelayanan kesehatan kepada masyarakat sehingga pelayanan kesehatan
 menjadi lebih merata dan optimal. Kegiatan yang dilakukan di Posyandu
 merupakan kegiatan nyata yang melibatkan partisipasi masyarakat. Posyandu
 dikelola oleh masyarakat, dari masyarakat, dan untuk masyarakat sehingga
 menimbulkan rasa memiliki pada masyarakat yang akan berdampak pada
 kepedulian mereka terhadap keberadaan Posyandu.
 Pengertian Posyandu menurut Kemenkes RI (2011, p. 11) adalah salah
 satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang
 dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam
 penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan
 memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan
 kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.
 Sembiring (2004, p. 2) berpendapat bahwa Posyandu adalah suatu wadah
 komunikasi alih teknologi dalam pelayanan kesehatan masyarakat dari Keluarga
 Berencana dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan
 dukungan pelayanan serta pembinaan teknis dari petugas kesehatan dan keluarga
 berencana yang mempunyai nilai strategis untuk pengembangan sumber daya
 manusia sejak dini.
 Definisi lain dikemukakan oleh Zulkifli (2003, p. 1) yaitu Posyandu
 merupakan wadah untuk mendapatkan pelayanan dasar terutama dalam bidang
 kesehatan dan keluarga berencana yang dikelola oleh masyarakat,
 penyelenggaraanya dilaksanakan oleh kader yang telah dilatih dibidang kesehatan
 dan KB, dimana anggotanya berasal dari PKK, tokoh masyarakat dan pemudi.
 2.1.3 Kader Posyandu
 Orang yang melaksanakan kegiatan Posyandu adalah orang-orang yang
 telah mendapat pelatihan dan pembinaan dari petugas kesehatan mengenai
 kesehatan dasar dan keluarga berencana. Orang-orang ini kemudian disebut kader
 Posyandu. Menurut Kemenkes RI (2011, p. 19), kader Posyandu adalah anggota
 masyarakat yang bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk menyelenggarakan
 kegiatan Posyandu secara sukarela. Definisi lain dikatakan oleh L. A. Gunawan
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 (dalam Zulkifli, 2003, p. 3) kader Posyandu adalah tenaga sukarela yang dipilih
 oleh, dari masyarakat dan bertugas mengembangkan masyarakat.
 Menurut Depkes RI (2006, p. 20), ada empat kriteria yang harus dipenuhi
 oleh anggota masyarakat jika ingin menjadi kader Posyandu. Kriteria tersebut
 adalah :
 • Diutamakan berasal dari anggota masyarakat setempat
 • Dapat membaca dan menulis huruf latin
 • Mempunyai jiwa pelopor, pembaharu dan penggerak masyarakat
 • Bersedia bekerja secara sukarela, memiliki kemampuan dan waktu luang
 2.1.4 Jenis-jenis Posyandu
 Tingkat perkembangan antara Posyandu yang satu dengan Posyandu lainnya itu
 berbeda-beda, sehingga pembinaan yang dilakukan tiap Posyandu pun tidak akan
 sama. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan oleh Kemenkes (2011, p. 53),
 Posyandu dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu :
 a. Posyandu Pratama
 Posyandu Pratama adalah Posyandu yang belum mantap, yang ditandai oleh
 kegiatan bulanan Posyandu belum terlaksana secara rutin serta jumlah
 kader sangat terbatas yakni kurang dari lima orang. Penyebab tidak
 terlaksananya kegiatan rutin bulanan Posyandu dikarenakan jumlah kader
 yang terbatas dan dapat pula karena belum siapnya masyarakat. Intervensi
 yang dapat dilakukan untuk perbaikan peringkat adalah memotivasi
 masyarakat serta menambah jumlah kader.
 b. Posyandu Madya
 Posyandu Madya adalah Posyandu yang sudah dapat melaksanakan
 kegiatan lebih dari 8 kali per tahun, dengan rata-rata jumlah kader sebanyak
 lima orang atau lebih, tetapi cakupan kelima kegiatan utamanya masih
 rendah, yaitu kurang dari 50%. Intervensi yang dapat dilakukan untuk
 perbaikan peringkat adalah meningkatkan cakupan dengan
 mengikutsertakan tokoh masyarakat sebagai motivator serta lebih
 menggiatkan kader dalam mengelola kegiatan Posyandu.
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 c. Posyandu Purnama
 Posyandu Purnama adalah Posyandu yang sudah dapat melaksanakan
 kegiatan lebih dari 8 kali per tahun, dengan rata-rata jumlah kader sebanyak
 lima orang atau lebih, cakupan kelima kegiatan utamanya lebih dari 50%,
 mampu menyelenggarakan program tambahan, serta telah memperoleh
 sumber pembiayaan dari dana sehat yang dikelola oleh masyarakat yang
 pesertanya masih terbatas yakni kurang dari 50% KK di wilayah kerja
 Posyandu. Intervensi yang dapat dilakukan untuk perbaikan peringkat
 antara lain:
 • Sosialisasi program dana sehat yang bertujuan untuk memantapkan
 pemahaman masyarakat tentang dana sehat.
 • Pelatihan dana sehat, agar di desa tersebut dapat tumbuh dana sehat
 yang kuat, dengan cakupan anggota lebih dari 50% KK. Peserta
 pelatihan adalah para tokoh masyarakat, terutama pengurus dana sehat
 desa/kelurahan, serta untuk kepentingan Posyandu mengikutsertakan
 pula pengurus Posyandu.
 d. Posyandu Mandiri
 Posyandu Mandiri adalah Posyandu yang sudah dapat melaksanakan
 kegiatan lebih dari 8 kali per tahun, dengan rata-rata jumlah kader sebanyak
 lima orang atau lebih, cakupan kelima kegiatan utamanya lebih dari 50%,
 mampu menyelenggarakan program tambahan, serta telah memperoleh
 sumber pembiayaan dari dana sehat yang dikelola oleh masyarakat yang
 pesertanya lebih dari 50% KK yang bertempat tinggal di wilayah kerja
 Posyandu. Intervensi yang dilakukan bersifat pembinaan termasuk
 pembinaan program dana sehat, sehingga terjamin kesinambungannya.
 Selain itu dapat dilakukan intervensi memperbanyak macam program
 tambahan sesuai dengan masalah dan kemampuan masing-masing.
 2.1.5 Tujuan dan Fungsi Posyandu
 Menurut Kemenkes RI (2011, p. 12), tujuan diadakannya Posyandu dibagi
 dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah untuk
 menunjang percepatan penurunan Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian
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 Bayi (AKB) dan Angka Kematian Anak Balita (AKABA) di Indonesia. sedangkan
 tujuan khususnya itu ada tiga, yaitu:
 • Meningkatkan peran masyarakat dalam upaya penyelenggaraan kesehatan
 dasar, terutama yang berkaitan dengan penurunan AKI, AKB dan
 AKABA.
 • Meningkatkan peran lintas sektor dalam penyelenggaraan Posyandu,
 terutama berkaitan dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA.
 • Meningkatkan cakupan dan jangkauan pelayanan kesehatan dasar,
 terutama yang berkaitan dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA.
 Fungsi didirikannya Posyandu menurut Kemenkes RI (2011, p. 13) adalah:
 • Sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih informasi dan
 keterampilan dari petugas kepada masyarakat dan antar sesama
 masyarakat dalam rangka mempercepat penurunan AKI, AKB dan
 AKABA.
 • Sebagai wadah untuk mendekatkan pelayanan kesehatan dasar, terutama
 berkaitan dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA.
 2.1.6 Manfaat Posyandu
 Manfaat didirikannya Posyandu menurut Kemenkes RI (2011, p. 13)
 dibagi menjadi empat, yaitu manfaat untuk masyarakat, kader, puskesmas dan
 sektor lain. Manfaat untuk masyarakat ada tiga, yaitu:
 • Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan pelayanan
 kesehatan dasar, terutama berkaitan dengan penurunan AKI, AKB dan
 AKABA.
 • Memperoleh layanan secara profesional dalam pemecahan masalah
 kesehatan terutama terkait kesehatan ibu dan anak.
 • Efisiensi dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dasar terpadu dan
 pelayanan sosial dasar sektor lain terkait.
 Manfaat untuk kader, pengurus Posyandu dan tokoh masyarakat adalah:
 • Mendapatkan informasi terlebih dahulu tentang upaya kesehatan yang
 terkait dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA
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 • Dapat mewujudkan aktualisasi dirinya dalam membantu masyarakat
 menyelesaikan masalah kesehatan terkait dengan penurunan AKI, AKB
 dan AKABA
 Sedangkan manfaat untuk Puskesmas, yaitu:
 • Optimalisasi fungsi Puskesmas sebagai pusat penggerak pembangunan
 berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan masyarakat, pusat pelayanan
 kesehatan perorangan primer dan pusat pelayanan kesehatan masyarakat
 primer.
 • Dapat lebih spesifik membantu masyarakat dalam pemecahan masalah
 kesehatan sesuai kondisi setempat.
 • Mendekatkan akses pelayanan kesehatan dasar pada masyarakat.
 2.1.7 Kegiatan Rutin Posyandu
 Kegiatan rutin yang dilakukan Posyandu ada lima, yaitu:
 a. Kesehatan Ibu dan Anak yang biasanya disingkat KIA
 Kegiatan ini ditujukan untuk pemeliharaan kesehatan ibu hamil,
 melahirkan dan menyusui, serta pemeliharaan kesehatan bayi, anak balita
 dan anak prasekolah. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan menurut Hasdi
 (dalam Zuhrina Aidha, 2010, p. 11) adalah :
 • Memberikan nasehat tentang makanan yang dapat mancegah gizi
 buruk karena kekurangan protein dan kalori, serta bila ada pemberian
 makanan tambahan vitamin dan mineral
 • Pemberian nasehat tentang perkembangan anak dan cara stimilasinya
 • Penyuluhan kesehatan meliputi berbagai aspek dalam mencapai tujuan
 program KIA
 b. Keluarga Berencana (KB)
 Menurut Kemendiknas (2011, p. 27), pelayanan KB di Posyandu yang
 dapat diberikan oleh kader adalah pemberian kondom dan pemberian pil
 ulangan. Jika ada tenaga kesehatan Puskesmas dapat dilakukan pelayanan
 suntikan KB dan konseling KB. Apabila tersedia ruangan dan peralatan
 yang menunjang serta tenaga yang terlatih dapat dilakukan pemasangan
 IUD dan implant.
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 c. Imunisasi
 Menurut Kemendiknas (2011, p. 27), pelayanan imunisasi di Posyandu
 hanya dilaksanakan oleh petugas Puskesmas. Jenis imunisasi yang
 diberikan disesuaikan dengan program terhadap bayi dan ibu hamil.
 d. Gizi
 Menurut Kemendiknas (2011, p. 27), pelayanan gizi di Posyandu
 dilakukan oleh kader meliputi penimbangan berat badan, deteksi dini
 gangguan pertumbuhan, penyuluhan dan konseling gizi, pemberian
 makanan tambahan (PMT) lokal, suplementasi vitamin A dan tablet Fe.
 Apabila ditemukan ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK), balita yang
 berat badannya tidak naik 2 kali berturut-turut atau berada di bawah garis
 merah (BGM), kader wajib segera melakukan rujukan ke Puskesmas.
 e. Pencegahan dan Penanggulangan Diare
 Menurut Kemendiknas (2011, p. 28), pencegahan diare di Posyandu
 dilakukan dengan penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
 Penanggulangan diare di Posyandu dilakukan melalui pemberian oralit.
 Apabila diperlukan penanganan lebih lanjut akan diberikan obat Zinc oleh
 petugas kesehatan.
 2.1.8 Kegiatan Tambahan Posyandu
 Selain lima kegiatan utama yang dijelaskan diatas, Posyandu pun dapat
 melakukan kegiatan tambahan lainnya. Kegiatan tambahan ini dapat dilakukan
 dengan syarat lima kegiatan utama telah dilaksanakan dengan baik serta tersedia
 sumber daya yang mendukung. Selain itu, kegiatan tambahan yang akan
 dilakukan di Posyandu harus mendapat dukungan dari seluruh masyarakat
 setempat. Beberapa kegiatan tambahan yang dapat dilakukan Kader Posyandu
 adalah (Kemendiknas, 2011):
 1. Perbaikan kesehatan lingkungan
 2. Pengendalian penyakit menular
 3. Bina Keluarga Balita (BKB)
 4. Kelas Ibu Hamil dan Balita
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 5. Penemuan dini dan pengamatan penyakit potensial Kejadian Luar Biasa
 (KLB), misalnya: Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA), Demam
 Berdarah Dengue (DBD), gizi buruk, Polio, Campak, Difteri, Pertusis,
 Tetanus Neonatorum
 6. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
 7. Program diversifikasi pertanian tanaman pangan dan pemanfaatan
 pekarangan, melalui Taman Obat Keluarga (TOGA)
 8. Kegiatan ekonomi produktif, seperti: Usaha Peningkatan Pendapatan
 Keluarga (UP2K), usaha simpan pinjam
 9. Tabungan Ibu Bersalin (Tabulin), Tabungan Masyarakat (Tabumas)
 10. Kesehatan lanjut usia melalui Bina Keluarga Lansia (BKL)
 11. Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR)
 2.2 Literasi Informasi
 Dalam menjalankan tugas-tugasnya kader Posyandu memerlukan
 informasi mengenai kesehatan untuk disampaikan kepada masyarakat. Oleh
 karena itu, untuk mengoptimalkan kader Posyandu dalam melaksanakan tugasnya,
 mereka memerlukan kemampuan literasi informasi. Pada bagian ini akan dibahas
 hal-hal yang berkaitan dengan literasi informasi.
 2.2.1 Konsep dan Definisi Literasi Informasi
 Konsep literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh Paul Zurkowski,
 president of the Information Industry Association (IIA). Dalam proposal yang
 diajukan kepada National Commision on Libraries and Information Science
 (NCLIS) pada tahun 1974, Zurkowski menyarankan bahwa salah satu tujuan
 nasional ditetapkan pada dekade berikutnya adalah mencapai literasi informasi.
 Zurkowski pun mendeskripsikan bahwa orang yang melek informasi adalah orang
 yang terlatih dalam menggunakan sumber-sumber informasi saat melakukan
 pekerjaannya dan orang yang telah belajar teknik-teknik dan memiliki
 keterampilan untuk memanfaatkan alat informasi dan sumber-sumber informasi
 utama untuk memberikan solusi dalam permasalahan yang dihadapi (Maughan,
 2001, p. 71).
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 Dua tahun kemudian, muncul lagi konsep literasi informasi dalam paper
 yang dipresentasikan di Texas A & M University’s symposium. Dalam paper
 tersebut dikatakan bahwa untuk menjadi orang yang melek informasi diperlukan
 serangkaian kemampuan, antara lain mengetahui bagaimana cara mencari dan
 menggunakan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dan
 membuat keputusan secara efisien dan efektif (Eisenberg, 2004, p. 3).
 Pada tahun 1976, Owens menghubungkan literasi informasi dengan
 demokrasi, Owens mengatakan bahwa selain untuk efektifitas dan efesiensi kerja
 yang lebih besar, literasi informasi pun diperlukan untuk menjamin kelangsungan
 hidup lembaga-lembaga demokrasi. Pengambilan suara yang berdasarkan sumber
 informasi akan menghasilkan keputasan yang lebih tepat jika dibandingkan
 dengan pengambilan suara tanpa sumber informasi (Eisenberg, 2004, p. 3).
 Pada tahun 1989 American Library Association (ALA) mengemukakan
 karakteristik dari orang yang melek informasi adalah mampu mengenali kapan
 informasi dibutuhkan, mengetahui informasi apa yang dibutuhkan untuk
 mengatasi suatu masalah, memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi
 dan menggunakan secara efektif informasi yang dibutuhkan (Patricia Davitt
 Maughan, 2001, p. 72).
 Menurut Association of College and Research Libraries (ACRL) (2000, p.
 2), literasi informasi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
 mengenali kebutuhan informasinya dan memiliki kemampuan untuk menemukan,
 mengevaluasi dan menggunakannya secara efektif. Definisi lain dituliskan oleh
 Doyle dalam Eisenberg (2004, p. 4), literasi informasi merupakan kemampuan
 yang dimiliki seseorang untuk mengakses, mengevaluasi dan menggunakan
 informasi dari berbagai macam sumber. Ia pun menambahkan bahwa seseorang
 dikatakan literasi informasi apabila memenuhi kriteria-kriteria dibawah ini :
 • Mengenali bahwa informasi yang akurat dan lengkap merupakan dasar
 bagi pengambilan keputusan yang tepat
 • Mengenali kebutuhan informasi
 • Merumuskan pertanyaan dasar dari kebutuhan informasi
 • Mengidentifikasi sumber informasi yang potensial
 • Mengembangkan penelusuran yang berhasil
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 • Mengakses sumber informasi, termasuk sumber yang berbasis komputer
 dan teknologi lainnya;
 • Mengevaluasi informasi
 • Mengorganisasikan informasi untuk keperluan praktis;
 • Memadukan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
 sebelumnya;
 • Menggunakan informasi dengan kritis dan untuk penyelesaian masalah
 Lenox & Walker menuliskan kriteria tentang orang yang melek informasi
 adalah pertama, orang yang harus selalu memiliki hasrat untuk tau, menggunakan
 kemampuan analitikal untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan,
 mengidentifikasi metode penelusuran, dan mengevaluasi hasil. Kedua, orang yang
 harus memiliki kemampuan untuk mencari jawaban dari setiap pertanyaannya.
 Yang ketiga adalah orang yang sudah mengidentifikasi apa yang angin dicarinya
 kemudian mengaksesnya (Eisenberg, 2004, p. 5).
 Menurut Cats seseorang dikatakan melek informasi apabila mampu
 mengidentifikasi, mencari, mengevaluasi, mengatur dan menggunakannya secara
 efektif sehingga dapat membantu dalam memecahkan masalah pribadi, masalah
 pekerjaan ataupun masalah dan isu-isu sosial lainnya (Seneviratne dan
 Wickramasinghe, 2010, p. 1).
 The Interim National Coalition for Information Literacy Advocacy
 mendefinisikan orang yang melek informasi adalah orang yang mengenali kapan
 informasi dibutuhkan dan dimana mencarinya, mengenali cara mengakses,
 mengevaluasi dan menggunakan informasi tersebut. Sedangkan definisi dari
 literasi informasi sendiri mencakup penggunaan teknologi dan format informasi
 yang beragam secara efektif, memungkinkan seseorang untuk mengembangkan
 kemampuannya untuk mempelajari kehidupan secara keseluruhan, mendukung
 kemampuan-kemampuan seseorang dalam hal pekerjaan maupun partisipasinya
 dalam komunitas tertentu (Australian library and Information Association, 2003,
 p. 3).
 Definisi lain yang ditulis oleh work group on information competence,
 literasi informasi adalah kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi,
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 menggunakan dan mengomunikasikan informasi dalam semua format yang
 dimilikinya (Eisenberg, 2004, p. 6). Sedangkan menurut California Academic and
 Research Libraries Task Force dalam Eisenberg (2004, p. 6), literasi informasi
 adalah kemampuan mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi dan informasi
 dalam semua format secara efektif dan memilih media yang tepat untuk
 mengomunikasikannya.
 Berdasarkan definisi-definisi yang telah dituliskan di atas, maka penulis
 menyimpulkan bahwa literasi informasi adalah serangkaian kemampuan yang
 dibutuhkan seseorang untuk menyadari kebutuhan informasinya dan memiliki
 kemampuan untuk menelusur, mengevaluasi, menggunakan dan
 mengkomunikasikan informasi yang ada secera efektif dan efisien untuk
 menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Definisi ini dianggap dapat
 mewakili semua definisi tentang literasi informasi karena mengandung inti dari
 berbagai definisi literasi informasi yang ada.
 2.3 Model Literasi Informasi
 Ada beberapa model literasi informasi yang telah dibuat oleh para ahli
 untuk membantu dalam melakukan penelusuran informasi. Model literasi
 informasi terdiri dari komponen-komponen atau tahapan-tahapan yang harus
 dilakukan seseorang dalam menelusur informasi sehingga orang tersebut dapat
 dikatakan melek informasi. Dalam perkembangannya, literasi informasi
 memunculkan berbagai jenis model literasi informasi yang dapat diterapkan pada
 pelajar, masyarakat umum, dan para pegawai kantoran. Model-model literasi
 informasi yang sudah banyak diterapkan dalam pencarian informasi diantaranya
 adalah Big six, seven pillar model, dan plus model.
 � Model Big Six
 The Big Six Approach to Information Problem Solving atau yang
 lebih dikenal dengan istilah model Big6 merupakan salah satu strategi
 pencarian informasi yang dikembangkan oleh Michael B. Eisenberg and
 Robert E. Berkowitz (1990). Big six merupakan suatu strategi pencarian
 informasi yang sangat terkenal di dunia. Berdasarkan penelitian yang
 dilakukan Eisenberg tentang perilaku informasi dalam pemecahan masalah,
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 banyak orang yang menggunakan model Big six dalam strategi pencarian
 informasinya walaupun orang tersebut tidak mengetahui tentang model Big
 six itu sendiri. Konsep Big six dapat diaplikasikan dan dikembangkan sesuai
 dengan tingkatan kebutuhan informasi.
 Dalam website http://big6.com dituliskan bahwa model Big six
 cocok untuk digunakan oleh semua kalangan dan institusi, diantaranya
 adalah sekolah-sekolah dari tingkatan yang paling rendah SD sampai SMA,
 institusi perguruan tinggi, dan pelatihan-pelatihan untuk orang dewasa dan
 pegawai perusahaan.
 Langkah-langkah Pencarian Informasi dalam Big Six
 Ada enam langkah yang harus dilakukan seseorang agar dapat
 menemukan informasi sesuai kebutuhannya secara efesien, langkah-langkah
 tersebut adalah :
 a. Perumusan masalah
 Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengetahui kebutuhan
 informasi diri sendiri. Kebutuhan informasi setiap orang berbeda-beda
 tergantung pada tugas yang dimilikinya, pekerjaannya, dan ketertarikannya
 pada suatu hal. Agar dapat mengetahui kebutuhan informasi, setiap
 individu harus mengetahui tugas yang dimilikinya, misalnya seorang siswa
 harus mengetahui tugas-tugas apa yang diberikan gurunya dan hasil akhir
 apa yang ingin dibuatnya apakah sebuah laporan, poster ataukah
 presentasi. Seorang manajer harus mengetahui tugas dan perannya sebagai
 atasan dan pengambil keputusan utama dalam suatu institusi serta apa
 yang ingin dicapainya.
 Setelah mengetahui tugas dan peran yang dimiliki, langkah selanjutnya
 adalah menentukan informasi-informasi apa saja yang dibutuhkan untuk
 dapat melaksanakan tugas yang dimiliki dengan maksimal. Dalam tahap
 ini, setiap individu mulai melakukan pencarian informasi. Sebelum
 mencari informasi melalui berbagai sumber yang tersedia, ada baiknya
 setiap orang melakukan beberapa persiapan, diantaranya ialah :
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 • Menentukan kata kunci yang dapat digunakan untuk mendapatkan
 informasi yang dibutuhkan
 • Membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tugas yang akan
 kita buat
 • Menentukan jenis informasi apa yang ingin kita cari, apakah kita
 membutuhkan informasi dalam bentuk deskripsi, gambar, bibliografi
 seseorang, peta, statistik, dan sebagainya
 b. Strategi pencarian informasi
 Setelah mengetahui informasi dibutuhkan, tahap selanjutnya yang
 harus dilakukan adalah menentukan strategi pencarian informasi. Pada
 tahap ini, kita harus menentukan sumber-sumber informasi yang dapat
 digunakan. Ada beberapa sumber informasi yang dapat digunakan untuk
 memenuhi kebutuhan informasi, yaitu bahan-bahan rujukan (kamus,
 ensiklopedia, direktori), buku, artikel majalah, artikel koran, peta atau
 atlas, tayangan televisi, acara radio, rekaman suara, rekaman video,
 website, sumber-sumber elektronik (e-jurnal, e-artikel), arsip, orang yang
 ahli dan sebagainya.
 Setelah menentukan sumber-sumber informasi yang dapat digunakan
 untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Langkah selanjutnnya yang
 dilakukan adalah menentukan sumber-sumber informasi terbaik yang
 dapat kita gunakan yang sesuai dengan waktu dan biaya yang kita miliki.
 Misalnya seorang siswa hanya memiliki sumber informasi berupa buku
 dan menelusur melalui website dan tidak memungkinkan baginya untuk
 menggunakan arsip Negara yang hanya bisa diakses di arsip nasional
 karena keterbatasan waktu dan uang, maka siswa tersebut tidak perlu
 memaksakan diri untuk menggunakan arsip sebagai sumber informasinya.
 Contoh lainnya, seorang kader Posyandu memerlukan informasi mengenai
 makanan bergizi bagi ibu hamil, sumber informasi yang dimilikinya
 hanya berasal dari artikel koran dan majalah serta tayangan televisi,
 sebenarnya ia ingin sekali mendapatkan informasi dari internet namun
 karena keterbatasannya dalam menggunakan komputer dan tidak memiliki
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 akses ke internet, maka sumber informasi yang terbaik baginya adalah
 informasi yang berasal dari koran dan majalah serta tayangan televisi.
 c. Menemukan dan Akses
 Setelah mengetahui dan menentukan informasi-informasi yang paling
 tepat untuk digunakan, tahap selanjutnya mencari tahu dimana tempat
 sumber informasi tersebut berada. Pada tahap ini, seseorang harus
 mengetahui sumber-sumber informasi yang ingin dicarinya berada dimana,
 apakah di perpustakaan, di kantor kearsipan setempat, di internet dan
 sebagainya.
 Setelah mengetahui letak sumber infomasi yang dibutuhkan, hal
 selanjutnya adalah mencari tahu bagaimana cara menemukan sumber
 informasi yang dibutuhkan. Misalnya, kita memutuskan untuk mencari
 informasi di perpustakaan, maka kita dapat menggunakan OPAC atau
 katalog online yang tersedia, jika perpustakaan yang kita kunjungi belum
 mempunyai fasilitas OPAC, maka kita dapat menggunakan katalog
 manual. Tapi apabila kita tidak mengetahui cara meggunakan katalog
 online ataupun katalog manual, maka kita dapat menanyakan kepada
 pustakawan, orang lain ataupun teman yang mengetahui bagaimana cara
 meggunakan katalog online ataupun katalog manual untuk mencari
 sumber informasi yang kita perlukan tersebut.
 Setelah menemukan sumber informasi yang dibutuhkan, seseorang
 harus mengetahui bagaimana mencari informasi yang dibutuhkannya.
 Setiap sumber informasi memiliki system yang berbeda-beda dalam
 penyusunan isinya, ada yang berdasarkan abjad, bab, dan sebagainya.
 Melihat daftar isi ataupun index merupakan salah satu cara yang dapat
 digunakan dalam mencari informasi yang ada di dalam sumber informasi.
 Misalnya, seorang kader Posyandu ingin membaca artikel mengenai
 manfaat ASI (air susu ibu) dalam tumbuh kembang bayi. Dengan melihat
 daftar isi yang terdapat pada halaman awal majalah akan membantu kader
 Posyandu tersebut dalam menemukan artikel yang ingin dibacanya dengan
 lebih cepat.
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 d. Penggunaan Informasi
 Setelah menemukan sumber dan isi informasi, tahap selanjutnya adalah
 menggunakan informasi tersebut. Pada tahap ini, harus diketahui informasi
 apa saja yang tersedia dalam sumber-sumber tersebut dan memilih
 informasi yang sesuai tugas yang kita miliki. Untuk dapat mengetahui isi
 informasi, seseorang harus mulai membaca, melihat, atau mendengar
 informasi tersebut. Kemudian informasi tersebut dibandingkan dengan
 informasi yang dibutuhkan, apakah semua informasi yang didapatkan
 sesuai dengan kebutuhan ataukah masih ada beberapa informasi yang
 kurang. Jika masih ada yang kurang, maka kita dapat mencari informasi di
 sumber-sumber lainnya.
 Hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengeluarkan informasi
 dari sumbernya. Mengeluarkan informasi ini dapat dilakukan dengan
 berbagai cara, diantaranya mencatatnya pada notes, merekamnya,
 mencetaknya/print, menggambarnya, dan sebagainya. Jadi setelah kita
 membaca, mendengar atau pun melihat informasi yang dibutuhkan,
 sebaiknya kita mencatat, menggambar ataupun merekam infomasi yang
 sesuai dengan kebutuhan.
 Ada hal yang harus diperhatikan saat mencatat informasi yang didapat
 dari suatu sumber, yaitu mencatat asal sumber informasi seperti nama
 pengarang dan judul artikel atau judul buku yang digunakan atau alamat
 website yang digunakan. Jika mengambil suatu paragraph atau kalimat
 untuk digunakan dalam paper atau makalah tanpa mencatat sumber
 informasinya, hal tersebut termasuk dalam tindakan plagiarisme.
 e. Menyatukan Informasi
 Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, langkah selanjutnya
 adalah menyatukan informasi yang telah didapat dari berbagai sumber
 menjadi suatu susunan yang sesuai atau menjadi suatu produk yang sudah
 direncanakan sejak awal perumusan masalah. Produk yang dihasilkan
 dapat berupa paper atau makalah, poster, presentasi dan sebagainya.
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 f. Evaluasi
 Tahap terakhir dalam penerapan literasi informasi yang harus
 dilakukan adalah menilai kembali produk yang telah dihasilkan. Sebelum
 menyerahkan produk yang telah jadi kepada atasan maupun guru,
 sebaiknya dilakukan penilaian terlebih dahulu. Penilaian terhadap produk
 disini bermaksud untuk mengetahui apakah informasi yang ditemukan
 sesuai dengan tugas yang diberikan.
 � Model Seven Pillars
 Pada tahun 1999, Society of College, National and University
 Librarians (SCONUL) Working Group on Information Literacy
 mempublikasikan Information skills in higher education: a SCONUL
 position paper yang saat ini dikenal dengan Seven Pillars. Model Seven
 Pillars ini dirancang untuk menjadi model kerja yang praktis dan mudah
 dilakukan pengembangan lebih lanjut di lapangan. Unsur-unsur yang
 terdapat pada Seven Pillars adalah:
 a. Mengenal kebutuhan informasi
 b. Membedakan cara mengatasi kesenjangan
 c. Membangun strategi untuk mencari informasi
 d. Melakukan pencarian dan akses informasi
 e. Membandingkan dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari
 sumber yang berbeda
 f. Mengorganisir, menerapkan dan mengkomunikasikan informasi ke
 orang lain dengan cara yang sesuai
 g. Menyatukan informasi yang ada dan mendukung penciptaan informasi
 baru
 � Model Empowering Eight
 Model ini dikembangkan pada tahun 2004 dalam International
 Workshop on Information Skills for Learning di yang diselenggarakan oleh
 IFLA Universitas Colombo, Sri Lanka. Workshop ini diikuti oleh 10 negara
 Asia Selata dan Asia Tenggara. Model literasi E-8 dikembangkan oleh
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 orang-orang Asia untuk orang Asia dan dianggap sebagai model yang
 merefleksikan kondisi orang-orang Asia. Adapun unsur-unsur yang tercakup
 dalam Empowering Eight (Wijetunge, 2004) adalah :
 a. Menggidentifikasi (identify)
 • Menentukan topik/subyek
 • Menentukan dan memahami siapa target pendengar
 • Memilih bentuk yang cocok untuk produk akhir
 • Mengidentifikasi kata kunci
 • Merencanakan strategi penelusuran informasi
 • Mengidentifikasi jenis sumber-sumber informasi dimana informasi
 dapat ditemukan
 b. Mengeksplorasi (explore)
 • Menentukan sumber-sumber yang cocok dengan topik yang dipilih
 • Menemukan informasi yang cocok dengan topik yang dipilih
 • Melakukan wawancara, karya wisata atau penelitian luar lainnya
 c. Menyeleksi (select)
 • Memilih informasi yang relevan
 • Menentukan informasi mana yang terlalu mudah, terlalu sulit atau
 biasa saja
 • Mencatat informasi yang relevan dengan cara mencatat atau
 membuat peraturan visual seperti chart, grafik atau outline dan
 sebagainya
 • Menentukan tahapan proses
 • Mengumpulkan sitasi yang cocok
 d. Mengorganisir (organise)
 • Menyortir informasi
 • Membedakan antara fakta, opini dan fiksi
 • Memeriksa informasi-informasi yang bias dan saling tumpang tindih
 • Menyusun informasi dalam susunan yang logis
 • Menggunakan visual organiser untuk membandingkan atau menguji
 informasi
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 e. Mencipta (create)
 • Menyiapkan informasi dalam bahasa yang dibuat sendiri
 • Merevisi atau mengedit (sendiri maupun dengan temen)
 • Menyelesaikan format bibliografi
 f. Mempresentasikan (present)
 • Melakukan latihan untuk mempresentasikan hasil karya penelitian
 • Membagikan informasi kepada pendengar
 • Menayangkan informasi dalam bentuk yang tepat sesuai dengan
 pendengar
 • Menyiapkan dan menggunakan perlengkapan dengan semestinya
 g. Menilai (access)
 • Menerima masukan dari pendengar
 • Merefleksikan sudah seberapa baiknya penelitian ini dilakukan
 • Memperhatikan hal-hal apa saja yang dapat dilakukan dengan lebih
 baik lagi di waktu mendatangkan
 h. Mengaplikasi (apply)
 • Meninjau ulang masukan dan penilaian yang telah diberikan
 • Menggunakan masukan dan penilaian untuk tugas belajar selanjutnya
 • Mengusahakan untuk menggunakan pengetahuan baru yang
 diperoleh di dalam situasi yang beragam
 Model-model literasi informasi ini dibuat oleh para ahli untuk membantu
 seseorang dalam melakukan penelusuran informasi dan menemukan informasi
 yang dibutuhkannya. Walaupun model-model tersebut memiliki langkah yang
 berbeda-beda, tetapi pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu menjadikan
 seseorang melek informasi.
 2.4 Standar Literasi Informasi
 Ada berbagai macam standar literasi informasi yang telah dibuat oleh para
 ahli maupun lembaga, diantaranya adalah standar kompetensi literasi informasi
 untuk siswa dan mahasiswa perguruan tinggi yang dibuat oleh American Library
 Association (ALA) serta standar literasi informasi dari Australia dan New
 Zealand. Namun pada penelitian ini akan digunakan standar literasi informasi dari
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 International Federation of Library Associations and Institution (IFLA) karena
 standar IFLA merupakan standar yang dibuat untuk perpustakaan masyarakat,
 dikatakan pula bahwa standar ini dapat diadopsi oleh semua negara dan dapat
 disesuaikan untuk kebutuhan lokal suatu negara maupun organisasi.
 Standar ini mencakup tiga komponen dasar, yaitu akses, evaluasi dan
 penggunaan informasi. Tiga komponen dasar ini pun banyak ditemukan
 diberbagai standar lain yang dibuat oleh asosiasi perpustakaan di dunia, seperti
 (American Collage Research Libraries) ACRL, (Association of School Librarian)
 AASL, (Standing Conference of National and University Libraries) SCONUL dan
 The Autralian and New Zealand Institute for Information Literacy (Lau, 2006,
 p.16).
 Penelitian ini akan menggunakan standar literasi informasi dari IFLA
 karena standar ini dinilai sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini
 dimana objek penelitiannya adalah kader Posyandu. Standar IFLA dibagi menjadi
 tiga komponen (Lau, 2006, p.16), setiap komponen dibagi menjadi dua
 subkomponen yang akan dijelaskan sebagai berikut :
 a. Akses. Pemustaka mengakses informasi secara efektif dan efisien
 Dalam komponen ini dibagi menjadi dua subkomponen, yaitu :
 • Mendefinisikan kebutuhan informasi
 Menemukan atau mengenali kebutuhan informasi
 Memutuskan suatu tindakan untuk menemukan informasi
 Menyatakan dan menentukan kebutuhan informasi
 Mulai melakukan pencarian informasi
 • Penelusuran informasi
 Mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber-sumber informasi yang
 potensial
 Mengembangkan strategi-strategi pencarian informasi
 Mengakses sumber-sumber informasi terpilih
 Memilih dan menemukan informasi yang dibutuhkan
 b. Evaluasi. Pemustaka mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten
 • Penilaian informasi
 Menganalisis, memeriksa, dan menyaring informasi
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 Mengeneralisasikan dan menginterpretasikan informasi
 Memilih dan menggabungkan informasi
 Mengevaluasi keakuratan dan hubungan dari informasi yang telah
 ditemukan
 • Pengaturan informasi
 Menyusun dan mengkategorikan informasi
 Menyatukan dan mengatur informasi
 Menentukan informasi-informasi yang terbaik dan paling berguna
 untuk digunakan
 c. Penggunaan. Pemustaka menggunakan informasi secara akurat dan kreatif
 • Menggunakan informasi
 Menemukan cara baru untuk mengomunikasikan, menyajikan dan
 menggunakan informasi
 Mengaplikasikan informasi yang ditemukan
 Mempelajari dan mendalami informasi yang ditemukan untuk menjadi
 pengetahuan pribadi
 Mempresentasikan hasil informasi
 • Mengomunikasikan dan menggunakan informasi secara etis
 Memahami etika penggunaan informasi
 Mematuhi peraturan penggunaan informasi
 Mengomunikasikan hasil pembelajaran dengan pengetahuan
 intelektual yang dimiliki
 Menggunakan pengetahuan yang relevan sesuai dengan standar
 Menggunakan standar penulisan yang diakui
 Dibawah ini adalah gambar bagan standar literasi informasi dari IFLA (Lau, 2006,
 p.16)
 NEED Deciding Expressing Initiating LOCATION Searching Selecting Retrieving
 ASSESSMET Analyzing Generalizing Evaluating ORGANIZATION Categorizing Structuring Organizing
 INFO USE Applying Learning Using
 COMMUNICATING
 Ethical use Acknowledging Style standards
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 Dalam standar ini terdapat tiga komponen yang harus dilakukan untuk menjadi
 seorang yang melek informasi, yaitu mengakses informasi, mengevaluasi
 informasi dan menggunakan informasi. Ada dua hal yang harus dilakukan dalam
 tahapan mengakses informasi, yaitu menentukan kebutuhan informasi dan
 melakukan penelusuran atau pencarian terhadap informasi yang dibutuhkan. Pada
 tahapan mengevaluasi informasi, hal yang harus dilakukan adalah melakukan
 penilaian terhadap informasi yang telah didapatkan, apakah informasi tersebut
 sesuai dengan kebutuhan atau apakah informasi yang telah didapat akurat dan
 dapat dipercaya serta mengorganisasi informasi, yaitu mengatur dan menyatukan
 informasi-informasi yang telah didapatkan dan menentukan informasi-informasi
 mana saja yang paling berguna. Tahap terakhir adalah menggunakan informasi,
 hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah mencari cara yang tepat dalam
 menggunakan informasi, misalnya menggunakan power point serta
 mengomunikasikan dan menggunakan informasi secara etis dalam hal ini adalah
 mencantumkan sumber informasi yang kita kutip dan tidak melakukan
 plagiarisme.
 2.5 Tujuan dan Manfaat Literasi Informasi
 Tujuan literasi informasi menurut Perpustakaan Nasional (2007) adalah
 untuk membekali seseorang dengan keterampilan pembelajaran seumur hidup
 (lifelong learning) dan diharapkan individu tersebut akan menjadi individu yang
 selalu bergairah untuk mempelajari hal-hal yang baru dan bermanfaat. Individu
 yang melek informasi diharapkan akan menjadi individu yang bijak dan berfikiran
 positif, mampu menerima perubahan serta bisa mensiasati perubahan dengan
 kritis, mampu memanfaatkan dan mengolah informasi menjadi pengetahuan baru
 yang memperkaya khasanah pengetahuan yang telah dimilikinya. Selain itu,
 individu tersebut diharapkan mampu menggunakan pengetahuannya itu untuk
 membuat keputusan-keputusan positif bagi dirinya, bagi masyarakat sekitarnya
 dan bagi kemajuan lingkungan yang lebih luas lagi.
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 Dengan memiliki kemampuan literasi informasi, setiap individu akan
 mendapatkan kemudahan-kemuadahan dalam melakukan kegiatan yang berkaitan
 dengan informasi. Menurut Hancock (2004) manfaat literasi informasi adalah:
 a. Untuk pelajar
 Dengan literasi informasi, pelajar memiliki peran yang aktif dalam proses
 belajar mengajar dan dituntut untuk belajar secara mandiri. Sedangkan guru
 hanya akan menjadi fasilitator dan terbebas dari peran sebagai seseorang
 yang maha tahu. Pembelajaran biasanya dilakukan dengan cara melakukan
 diskusi dalam kelompok-kelompok kecil dan guru yang akan menjadi
 fasilitator dalam diskusi tersebut. Hasil akhir dalam pembelajaran ini
 biasanya berupa presentasi di depan kelas. Pelajar yang melek informasi
 merupakan konsumen yang potensial dari sumber-sumber informasi.
 Mereka belajar untuk mengenali informasi yang dikemas dalam berbagai
 bentuk dan dikemas dengan menggunakan berbagai macam teknik. Pelajar
 yang melek informasi akan menjadi lebih kritis ketika menggunakan
 sumber informasi yang akan digunakan.
 b. Untuk masyarakat
 Literasi informasi bagi masyarakat sangat diperlukan dalam kehidupan
 sehari-hari mereka dan dalam lingkungan pekerjaan. Masyarakat yang
 literat tahu cara menggunakan informasi untuk mendapatkan kemudahan-
 kemudahan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka
 mengidentifikasi informasi yang paling berguna saat membuat keputusan
 misalnya saat mencari bisnis atau mengelola bisnis dan berbagi informasi
 dengan orang lain. Mereka pun dapat mengevaluasi berita-berita yang ada
 di televisi, iklan-iklan, kampanye politik dan sebagainya. Sehingga mereka
 tidak mudah terpengaruh terhadap suatu isu yang sedang berkembang.
 Dengan kata lain, mereka dapat membedakan informasi-informasi yang
 benar dan informasi-informasi yang salah sehingga dapat mengambil
 keputusan dengan tepat berdasarkan fakta-fakta yang ada.
 c. Untuk pekerja
 Kemampuan dalam menghitung dan membaca belum cukup dalam dunia
 pekerjaan saat ini dan dimasa mendatang. Perusahaan menuntut kepada
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 setiap karyawan untuk memiliki kemampuan lebih, apalagi dalam era
 global ini, informasi dapat dikirim dalam hitungan detik dengan jumlah
 sangat banyak. Ledakan informasi saat ini mengharuskan adanya pemilihan
 dan pengevaluasian terhadap informasi yang ada. Oleh karena itu, setiap
 individu dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengumpulkan,
 mensintesis, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.
 Kemampuan tersebut dapat dimiliki oleh seseorang apabila orang tersebut
 memiliki kemampuan literasi informasi.
 Dapat disimpulkan bahwa literasi informasi itu sangat bermanfaat bagi
 setiap orang, baik siswa, masyarakat, maupun seorang pekerja. Literasi informasi
 membantu seseorang dalam mengambil keputusan-keputusan penting dalam
 hidup, membantu setiap individu maupun organisasi untuk tetap bertahan dalam
 persaingan hidup yang begitu ketat, dan literasi informasi pun memungkinkan
 terciptanya sebuah pengetahuan baru yang akan sangat berguna untuk kehidupan
 dimasa mendatang.
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 BAB 3
 METODE PENELITIAN
 3.1 Jenis Penelitian
 Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor
 (dalam Moleong, 2010, p. 4) mengemukakan penelitian kualitatif sebagai
 prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
 atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut
 Moleong (2010, p. 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang dialami oleh
 subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, dan
 dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
 khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Maka
 dari itu penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena ingin
 menggambarkan kemampuan literasi informasi kader Posyandu dalam menunjang
 tugasnya.
 Sedangkan yang metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Studi
 kasus adalah penelitian yang dilakukan secara terinci mengenai seseorang atau
 suatu unit selama kurun waktu tertentu (Sevilla et al., 2006). Metode ini akan
 membawa peneliti dalam penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan secara
 menyeluruh terhadap tingkah laku seorang individu. Dalam hal ini adalah
 kemampuan literasi informasi kader Posyandu mandiri dan mandiri plus di
 Kecamatan Sukmajaya.
 3.2 Objek dan Subjek Penelitian
 Objek dalam penelitian ini adalah literasi informasi untuk menunjang
 tugas kader Posyandu. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah para kader
 Posyandu mandiri dan mandiri plus di Kecamatan Sukmajaya.
 3.3 Metode Pemilihan Informan
 Berdasarkan data yang diperoleh dari BPPKB (Badan Pemberdayaan
 Perempuan dan Keluarga Berencana) Kota Depok diketahui bahwa seluruh kader
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 Posyandu mandiri dan mandiri plus yang ada di Kecamatan Sukmajaya berjumlah
 738 orang. Namun, informan yang akan diwawancarai pada penelitian ini adalah
 kader Posyandu yang memiliki tugas sebagai ketua kader. Dari 738 orang kader
 yang memiliki tugas sebagai ketua kader berjumlah 65 orang.
 Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
 teknik sampel aksidental. Oleh karena itu, siapa saja ketua kader yang ditemui
 peneliti, dan bersedia untuk diwawancara, dapat dijadikan informan. Teknik ini
 dipilih karena kesulitan yang dialami peneliti dalam menemui ketua kader. Dari
 65 ketua kader Posyandu, terpilihlah 6 orang yang dijadikan informan.
 Pencarian responden dilakukan dengan mencari alamat Posyandu terlebih
 dahulu. Setelah menemukan Posyandu yang dituju, peneliti akan bertanya kepada
 warga sekitar mengenai alamat rumah ketua kader Posyandu tersebut. Kemudian
 barulah peneliti mencari alamat ketua kader dan meminta kesedian mereka untuk
 diwawancara. Hal ini dilakukan saat mencari tiga responden pertama. Untuk
 pencarian responden keempat, kelima dan keenam, peneliti meminta bantuan
 kader untuk memberikan referensi mengenai kader lain yang dapat diwawancara.
 Tabel Informan
 Informan Jenis Posyandu
 YT Mandiri Plus
 SM Mandiri
 ER Mandiri
 YN Mandiri
 SR Mandiri
 ID Mandiri
 Dalam penelitian kualitatif tidak ada ketentuan baku mengenai jumlah
 sampel minimal, karena dalam penelitian kualitatif yang paling penting adalah
 kedalaman dan kekayaan data untuk memahami masalah yang diteliti yang
 menjadi tujuan utama penulisan kualitatif.
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 3.4 Teknik Pengumpulan data
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka dilakukan
 beberapa teknik pengumpulan data, yaitu dengan cara wawancara dan observasi.
 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini akan dijelaskan
 secara ringkas di bawah ini :
 3.4.1 Wawancara
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 2010).
 Menurut Mudjia Rahardjo (2011), wawancara ialah proses komunikasi atau
 interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti
 dengan informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi
 seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui
 media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk
 memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang
 diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap
 informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain
 sebelumnya. Menurut Gulo (dalam Dini, 2010, p. 55), keuntungan dari teknik
 pengumpulan data dengan menggunakan wawancara ialah tidak hanya menangkap
 pemahaman atau ide tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi,
 motif yang dimiliki responden yang bersangkutan.
 Wawancara dilakukan kepada ketua kader Posyandu di Kecamatan
 Sukmajaya. Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan observasi
 terlebih dahulu, melakukan pengenalan dan pendekatan terhadap informan serta
 meminta kesediaan mereka untuk diwawancarai mengenai literasi informasi.
 Setelah mereka bersedia untuk diwawancarai, kemudian menentukan jadwal untuk
 melakukan wawancara, barulah peneliti akan melakukan kunjungan kedua ke
 rumah para informan untuk melakukan wawancara. Wawancara dilakukan di
 rumah ketua kader, namun ada juga yang dilakukan di Posyandu, hal ini
 tergantung dari informan sendiri.
 Sebelum melakukan wawancara terhadap informan, peneliti membuat
 panduan wawancara terlebih dahulu agar wawancara yang dilakukan dapat
 mendalam dan fokus terhadap tujuan penelitian. Pertanyaan-pertanyaan yang
 disusun dalam panduan wawancara dibuat berdasarkan standar IFLA. Dengan
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 melakukan wawancara, peneliti dapat mengetahui literasi informasi kader
 Posyandu.
 3.4.2 Observasi
 Teknik pengumpulan data lain yang akan digunakan dalam penelitian ini
 adalah observasi. Menurut Mudjia Rahardjo (2010), Observasi merupakan
 kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman,
 pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab
 masalah penelitian. Sedangkan menurut Riduwan (2005, p. 74), observasi adalah
 pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
 yang dilakukan.
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi non
 partisipan, dimana peneliti hanya mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi
 dan tidak ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan kader Posyandu.
 Obeservasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal yang
 dilakukan kader Posyandu pada saat kegiatan bulanan berlangsung, selain itu
 observasi pun dilakukan pada saat rapat koordinasi kader Posyandu. Dalam hal
 ini, peneliti mengamati keadaan Posyandu seperti apa, penggunaan informasi oleh
 kader seperti apa dan peroleh informasi kader dari rapat koordinasi seperti apa.
 Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang objek penelitian dan
 mengetahui keadaan di lapangan secara lebih konkrit, yaitu untuk memperoleh
 gambaran kemampuan literasi informasi kader Posyandu.
 3.5 Analisis Data
 Setelah seluruh data diperoleh melalui wawancara dengan para informan,
 maka tahap selanjutnya adalah mengolah data hasil wawancara. Menurut Patton
 (dalam Moleong, 2010, p. 280), analisis data adalah proses mengatur urutan data,
 mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar.
 Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data yang didapat dari
 hasil observasi dan wawancara. Ada beberapa tahap yang sebaiknya dilakukan
 dalam proses analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, kategorisasi, analisis,
 interpretasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
 pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul
 dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Miles, 1992, p.16). Seluruh data hasil
 wawancara dan observasi yang telah didapat di lapangan ditelaah dengan
 seksama, kemudian data tersebut direduksi dengan memilih dan membuang hal-
 hal yang dianggap tidak perlu dalam penelitian. Reduksi data merupakan suatu
 bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
 yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
 akhir dapat ditarik dan diverifikasi (Miles, 1992, p.16). Reduksi data mencakup
 kegiatan menyeleksi data, membuat ringkasan atau rangkuman dari data yang
 telah didapat, dan menggolongkannya ke dalam kategori-kategori yang sesuai
 dengan teori atau konsep yang ada.
 Pengategorikan data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan standar
 literasi informasi yang dibuat oleh IFLA yang terdiri dari tiga komponen literasi
 informasi, yaitu akses informasi, evaluasi dan penggunaan informasi. Data yang
 terkumpul akan disajikan dengan menggunakan matriks sehingga akan
 memudahkan peneliti untuk melihat apa yang sedang terjadi dan memudahkan
 peneliti untuk mengetahui jawaban informan yang satu dengan yang lain,
 memudahkan peneliti untuk membuat interpretasi dalam setiap jawaban yang
 diberikan informan, memudahkan peneliti dalam menentukan kesimpulan apakah
 sudah tepat atau sebaliknya harus melakukan analisis kembali.
 Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data adalah kegiatan
 ketika melakukan penyusunan terhadap informasi yang telah didapatkan sehingga
 memudahkan untuk melakukan penarikan kesimpulan. Dengan membuat
 penyajian data, akan memudahkan peneliti dalam menyederhanakan informasi
 yang kompleks sehingga hasil penelitian menjadi lebih mudah dipahami. Tahapan
 terakhir yang dilakukan dalam kegiatan analisis data adalah penarikan
 kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat keseluruhan hasil
 kegiatan penelitian.
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 BAB 4
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Gambaran Posyandu Mandiri dan Mandiri Plus di Kecamatan
 Sukmajaya
 Kecamatan Sukmajaya merupakan kecamatan yang memiliki jumlah
 posyandu mandiri dan mandiri plus terbanyak diantara sebelas kecamatan yang
 dimiliki Kota Depok dengan asumsi bahwa keadaan Posyandu di kecamatan ini
 lebih baik jika dibandingkan keadaan Posyandu di kecamatan lain. Alasan inilah
 yang menyebabkan penulis memilih Kecamatan Sukmajaya untuk menjadi tempat
 penelitian.
 Sukmajaya memiliki 6 Posyandu Mandiri Plus dan 59 Posyandu Mandiri.
 Perbedaan antara Posyandu Mandiri dengan Mandiri Plus adalah Posyandu
 mandiri dapat melaksanakan kegiatan lebih dari 8 kali per tahun sedangkan
 mandiri plus harus dapat melakukan kegiatan sebanyak 12 kali. Selain itu
 Posyandu Mandiri Plus harus mampu mengadakan kegiatan-kegiatan tambahan
 seperti Bina Keluarga Remaja, Bina Keluarga Lingkungan dan sebagainya. Dalam
 melaksanakan kegiatannya kader Posyandu memerlukan informasi-informasi yang
 mendukung. Informasi ini tidak hanya berkaitan dalam bidang kesehatan ibu
 hamil dan balita, tetapi juga memerlukan informasi mengenai kesehatan
 lingkungan, kesehatan reproduksi remaja, kesehatan lansia. Hal ini tergantung dari
 kegiatan-kegiatan apa saja yang mereka lakukan.
 Setiap bulannya para kader Posyandu mempunyai pertemuan rutin di
 Kelurahan, pertemuan ini dinamakan rakor (Rapat Koordinasi) yang biasanya
 dilakukan pada minggu terakhir setiap bulan. Dalam acara ini, biasanya dilakukan
 pembahasan mengenai kegiatan-kegiatan Posyandu selama satu bulan yang telah
 berjalan, seperti melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang telah
 dilakukan. Selain itu, para kader akan diberikan informasi mengenai program-
 program pemerintah yang sedang berjalan. Pada saat mengikuti kegiatan rakor ini
 di dua kelurahan yang berbeda, penulis menyimpulkan bahwa pemerintah sedang
 menggalakkan kembali program KB.
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 Tanggal pelaksanaan kegiatan rutin Posyandu ditentukan pada saat rakor
 ini. Setiap Posyandu akan mendapatkan informasi mengenai tanggal berapa
 mereka akan mengadakan kegiatan rutin. Tanggal pelaksanaan kegiatan ini
 berbeda-beda setiap Posyandu, hal ini disesuaikan dengan jadwal bidan yang akan
 mendampingi. Kegiatan rutin selalu didampingi oleh bidan karena ada satu
 kegiatan dimana kader tidak dapat melakukannya sendiri, yaiut imunisasi.
 Imunisasi harus dilakukan oleh bidan dari Puskesmas.
 4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
 Penilaian mengenai literasi informasi kader Posyandu dilakukan terhadap
 kader Posyandu Mandiri dan Mandiri Plus di Kecamatan Sukmajaya mengingat
 Posyandu jenis Mandiri dan Mandiri Plus telah melakukan lima kegiatan utama
 Posyandu secara rutin bahkan telah melakukan kegiatan tambahan seperti PAUD
 (Pendidikan Anak Usia Dini, perbaikan kesehatan lingkungan, dan pengendalian
 penyakit menular).
 Dalam penjabaran hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menggunakan
 standar yang dibuat oleh IFLA. Standar ini terdiri tiga komponen yaitu mengakses
 informasi (menentukan kebutuhan informasi dan menemukan informasi),
 mengevaluasi informasi dan menggunakan informasi. Ketiga komponen ini
 banyak ditemukan pada standar-standar yang telah dibuat oleh asosiasi-asosiasi
 perpustakaan, seperti AASL, ACRL dan SCONUL. Standar ini pun cocok untuk
 digunakan pada penelitian literasi informasi terhadap kader posyandu karena
 hanya terdiri dari tiga komponen dasar, tidak seperti standar-standar lain yang
 memiliki bayak komponen dan indikator yang kurang sesuai untuk digunakan
 dalam penelitian terhadap kader posyandu.
 4.2.1 Akses Informasi
 Komponen akses informasi ini dibagi menjadi dua subkomponen, yaitu
 menentukan kebutuhan informasi dan menelusur informasi yang dibutuhkan.
 4.2.1.1 Kebutuhan Informasi Kader
 Sebelum mengetahui kebutuhan informasi kader Posyandu dalam
 menjalankan tugasnya. Penulis ingin mengetahui terlebih dahulu apakah kader
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 memerlukan informasi dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan wawancara
 yang telah dilakukan, seluruh informan menyatakan bahwa mereka sangat
 membutuhkan informasi dalam melaksanakan tugasnya sebagai kader Posyandu.
 Dengan informasi tersebut, mareka dapat mengetahui program-program apa saja
 yang sedang dilakukan pemerintah sehingga mereka dapat menjalankan tugas-
 tugas yang diembannya dengan baik dan mereka pun dapat mengetahui informasi
 apa saja yang harus disampaikan kepada warga sekitar. Kegiatan-kegiatan yang
 ada di Posyandu dan tugas yang diemban sebagai kader menyebabkan mereka
 memerlukan informasi yang berkaitan dengan tugas yang mereka miliki.
 Setiap orang dapat dipastikan membutuhkan informasi dan kebutuhan
 informasi dari setiap individu itu berbeda-beda, hal ini tergantung dari peran dan
 tugas mereka. Dalam penelitian ini, peran yang diemban adalah kader posyandu,
 sedangkan tugas yang dimiliki kader posyandu adalah melaksanakan kegiatan
 rutin posyandu dan pemberian penyuluhan-penyuluhan kepada warga sekitar
 dalam hal kesehatan dasar. Menentukan kebutuhan informasi merupakan langkah
 pertama yang harus dilakukan oleh kader Posyadu sebelum melaksanakan tugas.
 Menurut Doyle dalam Rindyasari (2008), kebutuhan informasi setiap
 orang itu berbeda-beda, hal ini banyak dipengaruhi oleh peran yang mereka jalani
 di dalam suatu kehidupan. Dalam penelitian ini, peran yang diemban oleh objek
 penelitian adalah kader Posyandu.
 Menurut YT dan SR, informasi yang dibutuhkannya sebagai keder
 Posyandu itu tergantung dari program-program dari pemerintah yang sedang
 berjalan, misalnya pada bulan Juni, pemerintah ingin mengadakan penyuluhan
 mengenai penyakit kaki gajah, maka YT memerlukan informasi mengenai gejala-
 gejala penyakit kaki gajah, cara pencegahannya.
 “..kalo kebutuhan informasi sih tergantung dari program yang sedang berjalan. Klo yang sedang berjalan kaki gajah, yah saya perlu informasi tentang kaki gajah, misalnya gejala-gejalanya, cara mencegahnya. Tapi kan sebelum melakukan penyuluhan, saya di kasih pelatihan dari puskesmas atau pengarahan dari rakor..” (SM) “..kalo kebutuhan informasi kader sih umum si, banyak si, kalo informasi kader gitu si kayanya tergantung dari rakor aja deh kayanya. Tergantung
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 dari program yang lagi berjalan aja deh, kita ngikutin program dari pemerintah aja gitu kan..” (SR) Sedangkan menurut YT dan ER, sebagai kader Posyandu mereka sangat
 membutuhkan informasi dalam bidang kesehatan ibu hamil, balita, dan
 perkembangan-perkembangan penyakit yang sedang mewabah seperti demam
 berdarah dan flu singapura.
 “..biasanya informasi tentang program-program pemerintah, kaya KB, pemasangan KB, atau informasi mengenai kesehatan, Posyandu, balita..” (YT) “..kebutuhan informasi sih ya mengenai kesehatan bayi dan ibu hamil, perkembangan penyakit kaya DBD, flu singapura..” (ER)
 Menurut YN, selain membutuhkan informasi mengenai balita, ibu hamil
 dan penyakit-penyakit yang sedang mewabah. Kader posyandu pun memerlukan
 informasi mengenai tata cara pengisian laporan bulanan yang harus di serahkan ke
 kelurahan. Menurut penuturannya, setiap bulan, Posyandu harus menyerahkan
 laporan dari kegiatan-kegiatan Posyandu yang telah dilakukan, seperti jumlah ibu
 hamil, jumlah balita dibagi berdasarkan laki-laki dan perempuan, jumlah balita
 yang masuk kedalam kategori gizi buruk dan sebagainya. Laporan ini harus
 diserahkan secara rutin ke Kelurahan.
 Laporan bulanan ini dikenal sebagai istilah SIP (Sistem Informasi
 Posyandu). SIP ini berguna untuk membantu kader dalam mengetahui jumlah
 balita dan jumlah ibu hamil yang ada di daerahnya. SIP ini akan membantu kader
 dalam mengetahui permasalahan yang sedang terjadi dan membuat solusi yang
 tepat sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Misalnya berdasarkan pendataan
 yang telah dilakukan ternyata masih banyak warga yang rumahnya terdapat jentik
 nyamuk, dengan mengetahui masalah ini, maka kader dapat membuat penyuluhan
 mengenai kebersihan lingkungan rumah agar warga lebih giat lagi dalam
 menguras bak mandi.
 “..kebutuhan informasi mengenai cara-cara mengisi laporan bulanan yang harus diserahkan ke Kelurahan, laporannya biasanya sih jumlah ibu hamil bulan ini berapa, jumlah balita ada berapa dibagi berdasarkan jenis kelaminnya, bulan ini ada ga balita yang gizinya termasuk gizi buruk
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 atau dibawah garis merah, rumah-rumah yang bebas dari jentik nyamuk sama yang ada jentik nyamuknya. Terus informasi mengenai KB, posyandu, informasi mengenai kesehatan balita, ibu hamil, informasi penyakit-penyakit, kaya DBD..” (YN)
 Menurut ID, kader Posyadu pun memerlukan informasi berupa gambar-
 gambar dari penyakit, seperti gambar mengenai penyakit folio, gambar mengenai
 penyakit kaki gajah, gambar mengenai gejala-gejala dari penyakit demam
 berdarah atau flu singapura. Menurut ID, dengan adanya gambar-gambar, akan
 memudahkan kader dalam menjelaskan mengenai gejala atau akibat dari suatu
 penyakit. Dengan gambar ini, warga akan lebih mudah memahami apa yang
 dijelaskan oleh kader
 “..kitakan sebelum penyuluhan ke warga, kita ikut penyuluhan juga di puskesmas. Misalnya mau penyuluhan kaki gajah, ya kita dilatih dulu mengenai kaki gajah, gejala-gejalanya, cara penanggulangannya. Atau mau imunisasi polio masal, kita dilatih dulu mengenai gejala-gejala polio, efek sampingnya kaya gimana, dan cara penanggulangannya. Gambar-gambar mengenai suatu penyakit, jadi bisa ngejelasin ke warga..” (ID) Berdasarkan penuturan yang telah disampaikan oleh semua informan,
 kebutuhan informasi mereka sebagai kader Posyandu adalah informasi mengenai
 kesehatan balita, ibu hamil, KB, penyakit-penyakit yang sedang mewabah pada
 masyarakat, serta tata cara pengisian laporan-laporan kegiatan Posyandu setiap
 bulannya atau lebih dikenal dengan istilah SIP (Sistem Informasi Posyandu).
 Selain itu, kader pun membutuhkan gambar-gambar penyakit yang sedang
 mewabah untuk memudakan dalam penyampaian kepada warga.
 Kebutuhan informasi kader Posyandu ini sesuai dengan peran dan tugas
 yang dimilikinya yaitu memberikan informasi mengenai kesehatan dasar kepada
 warga setempat. Kebutuhan informasi kader Posyandu pun sesuai dengan
 kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan kader, yaitu memberikan layanan kepada
 ibu hamil sehingga kader membutuhkan informasi mengenai kesehatan ibu hamil,
 memberikan layanan kepada balita sehingga kader membutuhkan informasi
 mengenai kesehatan balita, kader pun harus gencar memberikan informasi kepada
 warga mengenai Keluarga Berencana (KB) karena salah satu program pemerintah
 yang sedang digalakkan dalam Posyandu saat ini adalah Keluarga Berencana
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 sehingga kader membutuhkan informasi mengenai KB apa saja yang aman untuk
 digunakan oleh ibu-ibu.
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
 kebutuhan informasi informan banyak dipengaruhi oleh perannya sebagai kader
 Posyandu. Berkaitan dengan hal tersebut, menurut Doyle, seseorang dapat
 dikatakan melek informasi apabila dalam memenuhi kebutuhan informasinya,
 mereka dapat menyesuaikan dengan peran yang dijalankan (Rindyasari, 2008).
 Menurut Lau dan Catts (2008, p. 12), komponen pertama dari literasi
 informasi adalah kesadaran bahwa informasi dapat digunakan untuk
 menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaan, untuk memahami masyarakat dan
 untuk menyediakan layanan kesehatan dan kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam
 menentukan kebutuhan informasi, kader Posyandu telah didasari pada kesadaran
 bahwa informasi dapat digunakan untuk menyediakan layanan kesehatan bagi
 masyarakat.
 4.2.1.2 Pemahaman Kader terhadap Informasi
 Setelah mengetahui kebutuhan informasi para kader, peneliti ingin
 mengetahui pemahaman mereka tentang informasi. Informan SM, YT dan ER,
 memahami informasi sebagai pengetahuan. Dengan informasi seseorang akan
 menjadi tahu mengenai suatu hal yang tidanya tidak diketahuinya. Berikut petikan
 jawaban mereka:
 “..informasi adalah sebuah pengetahuan. Karena dengan adanya informasi itu kita jadi tau. Kan informasi itu kan luas ya..” (SM)
 “..informasi itu sesuatu yang perlu ketahui, ya segala macem kesehatan, pendidikan..” (YT)
 “..informasi itu pengetahuan, dengan informasi jadi tau kan..” (ER) Sementara YM melihat informasi sebagai ilmu yang sangat bermanfaat,
 dengan adanya informasi seseorang akan mengetahui perkembangan-
 perkembangan yang sedang terjadi disekitar kita mau belahan dunia manapun. Hal
 ini senada dengan yang dikatakan SM, YT dan ER bahwa dengan informasi kita
 akan menjadi tahu mengenai hal-hal baru.
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 “..informasi itu adalah ilmu yang sangat bermanfaat, jadi misalnya kalo ada perkembangan apa-perkembangan apa tapi ga informasikan jadi ga tau..” (YM) Sedangkan menurut SR dan ID informasi adalah pemberitahuan atau
 pengumuman mengenai hal tertentu.
 “..informasi adalah pemberitahuan..” (SR) “.informasi adalah semacam pengumuman, pemberitahuan, ya misalnya kalo ada penyakit-penyakit yang berbahaya kan kita jadi tau, warga juga jadi tau..” (ID) Berdasarkan pendapat dari informan dapat disimpulkan bahwa pemahaman
 mereka terhadap informasi memiliki kesamaan. Informasi mereka pahami sebagai
 suatu pengetahuan baru mengenai hal-hal yang tadinya tidak diketahui. Dengan
 adanya informasi, kita dapat mengetahui berbagai hal baik yang berhubungan
 dengan tugas dan peran yang kita jalani maupun hal-hal yang tidak ada
 hubungannya dengan diri kita, namun kita tertarik untuk mengetahui hal tersebut.
 Hal ini sesuai dengan definisi dari informasi yang dikeluarkan oleh Case dalam
 Jesús Lau (2004, p.5), yaitu suatu pengetahuan yang dikemas.
 4.2.1.3 Penelusuran Informasi
 Setelah mengetahui kebutuhan informasi dari kader Posyandu, langkah
 selanjutnya yang harus dilakukan adalah mencari sumber-sumber informasi yang
 tersedia yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi. Sumber
 informasi itu tersedia dalam berbagai bentuk dan format, sehingga setiap individu
 harus memilih sumber informasi mana yang akan yang paling sesuai untuk
 digunakan dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
 Sumber informasi utama yang digunakan SM untuk menunjang perannya
 sebagai kader Posyandu adalah pelatihan-pelatihan yang diadakan Puskesmas
 serta Rakor (Rapat Koordinasi) yang diadakan di Kelurahan setiap bulan.
 Sementara untuk informasi tambahan, SM menggunakan televisi. Menurutnya
 informasi yang didapatkannya dalam mendukung perannya sebagai kader
 Posyandu pun sangat minim. SM pun sangat jarang memanfaatkan sumber
 informasi, seperti majalah atau koran karena berbagai kesibukan yang dimilikinya
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 saat ini membuatnya kurang tertarik untuk membaca. Sedangkan untuk
 penggunaan internet, ia pun tidak pernah menggunakannya karena kendalanya
 adalah waktu, ia tidak memiliki waktu untuk belajar menggunakan internet. Selain
 itu, menurutnya internet merupakan hal yang baru, sehingga untuk dapat
 menggunakannya diperlukan suatu pengetahuan, ia memiliki kesulitan jika harus
 belajar lagi menggunakan internet. Menurutnya peluang untuk merekam
 pengetahuan tersebut sudah tidak ada lagi.
 “..informasi saya dapat dari pelatihan-pelatihan yang diadakan puskesmas atau dari rakor yang dilakukan setiap bulan di Kelurahan, televisi. Informasi dari majalah dan buku saya juga jarang pake, karena jujur aja saya males untuk baca buku atau majalah. Saya nggak pake internet untuk memenuhi kebutuhan informasi saya. Karena pertama untuk ibu-ibu kaya saya itu waktu. Terus internet itukan kan baru, saya kurang bisa menangkap dan merekamnya karena itukan pengetahuan, saya itu ibaratnya udah kebanyakan rekaman, jadi peluang untuk merekam pengetahuan itu udah ga ada...” (SM)
 Hal yang sama pun dituturkan oleh ER, SR, dan ID, sumber informasi
 utama mereka dalam melaksanakan tugas yang mereka punyai adalah rakor dan
 pelatihan di Puskesmas. Dalam rakor pun kadang-kadang dibagikan pamplet,
 seperti pamplet mengenai penyakit kaki gajah. Selain rakor dan pelatihan dari
 Puskesmas, kader pun biasanya mendapat undangan untuk seminar dari walikota.
 Sumber informasi lainnya yang digunakan adalah televisi, majalah, dan koran.
 Ketiga informan ini menyatakan bahwa mereka tidak menggunakan internet
 dalam mencari kebutuhan informasi mereka karena mereka tidak keterbatasan
 kemampuan yang mereka miliki.
 “..Ibu dapet informasi mengenai Posyandu dari Rakor di kelurahan tiap bulan dan pelatihan dari puskesmas, nonton televisi, pamflet yang disebar saat pelatihan. Ibu ga pernah buka internet yah namanya udah tua gini udah males buku-buka internet, kalo baca-baca masih suka..” (ER)
 “..Selain dari rakor kan, ya pelatihan dari puskesmas, kadang-kadang suka ada seminar di walikota lah, kan dapet informasi juga dari situ, maksudnya pendalaman materi dari situ. Terus juga saya suka baca koran, majalah, kadang-kadang kan ada informasi dari situ, terus ntar disampein lagi pas di Rakor, dari baca juga kan kita jadi tau. Saya si nggak pake internet..” (SR)
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 “..Informasi selain dari puskesmas, kita juga kan tau dari buku-buku, buku-buku juga dikasih kan untuk pedoman kader biar tau gejala-gejala. Kadang-kadang juga baca majalah biar tau informasi, baca koran, atau nonton TV. Kalo internet si ga pernah pake, nggak ngerti pake-pake internet. Kadang-kadang juga dikasih pamflet pas pelatihan, kaya kaki gajah, gejala-gelajanya bagaimana, kan ada gambar-gambarnya, jadi bisa ngejelasin ke warga..” (ID) Sedangkan YT menggunakan sumber informasi lain dalam memenuhi
 kebutuhan informasinya, yaitu internet. Menurutnya, pencarian informasi melalui
 internet sangat mudah dan efisien, tidak hanya informasi mengenai Posyandu dan
 kesehatan ibu dan balita yang didapatkannya, ia pun dapat mencari informasi
 mengenai berbagai hal dan berbagai bentuk.
 “..Kita dapet informasi dari puskesmas, setiap bulannya puskesmas ngadain lokmin (lokakarya mini), seminar-seminar yang kadang-kadang diadain wali kota, atau brosur yang dibagiin. Kalo informasi globalnya dapet dari rakor kelurahan. Sumber lainnya kita baca koran, majalah, dengar berita, nonton TV, internet juga. Kalo internet apapun bentuknya tinggal kita klik langsung keluar. Internet saya biasanya buka facebook, google, yahoo..” (YT)
 Sama seperti yang telah dinyatakan yang lain, YN pun mengatakan bahwa
 sumber informasi utama yang digunakannya adalah rakor dan pelatihan dari
 puskesmas. YN suka membaca majalah, biasanya ia membaca majalah Depok
 yang didapatkannya dari kelurahan, sedangkan untuk majalah-majalah lain dia
 tidak berlangganan. Selain majalah YN pun suka membaca koran, biasanya ia
 membeli koran sendiri. Sedangkan untuk penggunaan internet, ia tidak pernah
 menggunakan internet untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Walaupun
 sebenarnya ia memiliki jaringan internet di rumahnya, namun karena ia tidak bisa
 menggunakan internet maka biasanya ia meminta bantuan anaknya untuk mencari
 informasi-informasi tambahan mengenai kesehatan ibu dan balita serta penyakit-
 penyakit yang sedang mewabah.
 “..Pengetahuan seperti obat tetes untuk pengecekan garam yodium kita tahunya dari puskesmas. Saya sendiri walaupun di rumah ada komputer bisa pake modem, tapi saya belum bisa menggunakannya, paling anak-anak. Jadi kalo misalnya kita mau ngerjain data atau apa, ibu nyuruh anak-anak. Misalnya untuk mengetahui penyakit, atau ada pohonan, ini untuk obat apa sih, kan bisa buka di internet yah, paling ibu nyuruh anak-
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 anak gitu. Tapi ada juga sih beberapa kader yang punya komputer, ya buka internet masing-masing di rumah. Jadi kalo untuk ibu sendiri, maklum udah tua. Anak-anak sih pada bilang ibu belajar komputer dong bu, nanti mau main game ibu bisa, buka apa juga bisa, ibu mau ngetik, ngetik sendiri. Aduh gimana ibu udah ga masuk. Internet sih emang perlu yah, penting, tapi ya gitu. Informasi lain paling dari TV. Kalo majalah suka, dapetnya majalah Depok, tiap RW dikasih majalah Depok. Kalo majalah-majalah lain, kayanya ibu ga berlangganan. Kalo koran ya sewaktu-waktu ibu beli, kalo ga bapa kadang-kadang bawa koran dari kantor, tapi ga semua merk koran ibu baca. Atau sharing antar kader..” (YN) Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
 sumber informasi utama yang digunakan oleh kader Posyandu dalam memenuhi
 kebutuhan informasinya adalah rakor dan pelatihan di Puskesmas. Sedangkan
 untuk informasi tambahan lainnya didapat dari televisi, majalah dan koran.
 Sumber informasi ini digunakan oleh bayak orang lainnya untuk menemukan
 kebutuhan informasi yang sifatnya umum. Sedangkan lima dari enam informan
 mengatakan tidak menggunakan internet sebagai sumber informasinya
 dikarenakan keterbatasan kemampuan mereka.
 Menurut Bawden dalam Lau (2006, p.7), kemampuan literasi informasi itu
 berkaitan dengan kemampuan lain, seperti kemampuan menggunakan komputer,
 kemampuan menggunakan internet, kemampuan menggunakan informasi dalam
 berbagai bentuk/media, misalnya koran dan jurnal, majalah, televisi, radio, CD,
 DVD, format teks dalam bentuk PDF, format foto dalam bentuk JPEG dan
 sebagainya . Dengan kata lain, orang dapat dikatakan melek informasi apabila
 memiliki kemampuan menggunakan komputer, internet dan menggunakan
 informasi dalam berbagai bentuk. Sementara hasil dari wawancara yang telah
 dilakukan bahwa sebagian besar kader Posyandu tidak memiliki kemampuan
 untuk menggunakan komputer dan internet.
 Sementara Lau dan Catts (2008, p. 7) menyatakan bahwa orang bisa
 menjadi melek informasi tanpa memiliki kemampuan menggunakan teknologi
 informasi, namun volume dan variable informasi digital saat ini serta perannya
 dalam menambah pengetahuan masyarakat sangat besar, maka setiap orang sangat
 perlu untuk memiliki kemampuan teknologi informasi. Oleh karena itu,
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 kemampuan menggunakan teknologi informasi merupakan salah satu prasyarat
 seseorang agar melek informasi.
 Sedangkan untuk penggunaan perpustakaan, semua informan
 mengungkapkan bahwa mereka tidak memanfaatkan perpustakaan untuk
 memenuhi kebutuhan informasi mereka sebagai kader Posyandu dikarenakan
 ketidaktertarikan mereka terhadap perpustakaan dan tidak adanya waktu untuk
 pergi ke perpustakaan. Perpustakaan bukan sumber informasi yang mereka
 gunakana.
 “..saya ga pernah datang ke perpustakaan karena ga sempet mba trus juga kaya perpustakaannya kurang menarik, sebenernya di kelurahan ada si perpustakaan. Tapi udah sibuk sama urusan lain..” (SM) “..kalo cari informasi ke perpustakaan ga pernah, di kelurahan ga ada perpustakaan mba, jadi kalo mau ke perpustakaan juga ke mana ya, saya juga ga tau..” (YT) “..ibu ga pernah ke perpustakaan, ga ada waktu juga untuk ke perpustakaan, ibu aja ga tau perpustakaan ada dimana..” (ER) “..saya paling baca-baca majalah aja, kalo ke perpustakaan udah ga ada waktu mba, maklumlah ibu-ibu..” (YN) “..saya aja ga tau perpustakaan ada dimana, dikelurahan kayanya ga ada deh. Seandainya ada juga kayanya saya kurang tertarik untuk dateng deh.” (SR) “ga pernah ke perpustakaan si.” (ID) Menurut Dobber dalam Rindyasari (2008), orang yang melek informasi
 harus dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai salah satu sarana yang dapat
 dijadikan sumber untuk memenuhi kebutuhan informasi. Sedangkan para
 informan menyatakan bahwa mereka tidak pernah menggunakan perpustakaan
 sebagai sumber informasi. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan yang
 diungkapkan oleh Dobber.
 4.2.1.4 Berbagi Informasi (Sharing Informasi) Antar Kader
 Berbagi atau sharing informasi antar kader disini maksudnya adalah
 berbagi informasi yang telah didapat dengan sesama kader, baik dengan kader
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 yang berada pada satu lingkungan atau satu Posyandu maupun dengan kader yang
 beda RW atau beda Posyandu. Sharing informasi ini penting untuk dilakukan agar
 semua kader dapat mengetahui informasi-informasi yang sedang berkembang.
 Menurut SM, ER dan ID, sharing dengan sesama kader dilakukan dengan
 cara membicarakan masalah-masalah Posyandu yang sedang terjadi atau
 menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti pada saat Rakor, seperti cara mengisi
 laporan-laporan bulan. Sharing ini biasanya dilakukan pada saat Rakor karena
 pada saat Rakorlah para kader posyandu dari berbagai RW bertemu.
 “..paling si ngobrol-ngobrol aja mba pas lagi rakor. Misalnya ada penjelasan yang saya kurang ngerti, saya nanya sama kader lain. Nantikan dia jelasin ke saya, kalo yang saya tanya ga ngerti juga ya nanya sama pembicara deh..” (SM) “..iya ibu suka sharing si sama kader-kader lain, baik yang satu posyandu maupun yang beda. Yah, kita ngobrol aja masalah-masalah yang ada di Posyandu kita. Atau ibu tanya cara isi laporan jentik nyamuk gimana. Lagipula kan tiap rakor ga semua kader ikut. Cuma perwakilan aja, nah yang ikut rakor harus sharing sama yang ga ikut mengenai informasi yang dia dapet..” (ER) “..informasi lain juga didapet dari sharing antar kader. Apalagi kalo diperkampungan kan jaraknya jauh-jauh, jadi kalo informasi dari sesama kader tentang kondisi RT sini ada warga yang kena polio atau apalah, sangat berguna. Atau juga kader lain tau informasi tentang apa gitu, kan lumayan untuk nambah informasi sendiri juga..” (ID) Sharing antar kader yang dilakukan YT dan YN adalah mengadakan rapat
 dan musyawarah sebelum melakukan penyuluhan atau kegiatan lainnya. Rapat ini
 diisi dengan pembagian tugas dari masing-masing kader, pemberian informasi
 yang di dapat dari Rakor dan saling tukar pendapat mengenai hal-hal yang
 berkaitan dengan Posyandu dan kesehatan masyarakat. Dengan rapat ini
 diharapkan setiap kader dapat melaksanakan tugasnya dengan maksimal dan dapat
 menjawab semua pertanyaan warga pada saat penyuluhan. Rapat ini pun dijadikan
 wadah untuk bermusyawarah dan saling bertukar pendapat.
 “..kita nggak ngendelin informasi dari lokmin dan rakor aja, kan kita juga ada, misalnya kita ngobrol dengan RW lain (bu di RW saya ada gini gini gini). Kita juga sebelum penyuluhan mengadakan rapat, si A dapet tugas ini, si B tugas ini, jadi udah punya tanggung kawab sendiri. Maka kader-kader kita sebelum penyuluhan udah dikasih tau, misalnya kita mau
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 mengadakan PIN, PIN ini fungsinya untuk apa si. Jadi kalo ada warga dateng nanya (ngapain si ikut PIN), setiap kader bisa nerangin, (sayangkan klo ibu ga dateng, dapet vitamin gratis)..” (YT) “..iya, sharing antar kader juga menambah informasi. Kan kita juga pasti ada aja yang ga kita tau dan ga semua pendapat kita benar, jadi misalnya kalo mau lomba kita rapat saling bertukar pendapat, musyawarah..” (YN) Sharing antar kader yang dilakukan SR dilakukan dengan cara berbagi
 informasi antar kader yang dilakukan pada saat arisan PKK yang dilakukan rutin
 setiap bulan.
 “..Iya, sharing dilakukan pas lagi arisan PKK. Jadi kita ngobrol-ngobrol aja tentang rakor bulan ini apa aja. Biasanya kan kalo rakor ada lembaran-lembaran baru yang harus diisi tentang data balita atau apalah. Nah diarisan PKK ini deh kita saling kasih informasi..” (SR) Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa setiap kader Posyandu
 melakukan sharing informasi. Sharing informasi dinilai sangat penting untuk
 meningkatkan pengetahuan kader. Sharing informasi dilakukan dengan cara yang
 berbeda-beda tetapi dengan tujuan yang sama, yaitu berbagi informasi. Dengan
 melakukan kegiatan ini, diharapkan pengetahuan yang dimiliki kader akan
 semakin bertambah dan pelaksanaan tugas sebagai kader Posyandu pun akan
 semakin maksimal.
 4.2.1.5 Strategi Penelusuran Informasi
 Setelah menemukan sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan
 kemampuan yang dimiliki, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan
 membuat strategi penelusuran informasi agar dapat menemukan informasi secara
 efektif dan efisien. Berdasarkan hasil wawancara, sumber informasi utama yang
 digunakan kader Posyandu dalam menelusur informasi adalah dari rakor bulanan
 di kelurahan dan pelatihan dari puskesmas. Dalam hal ini, strategi penelusuran
 informasi yang dapat digunakan adalah dengan datang ke acara rakor yang
 diadakan Kelurahan setiap bulan dan datang ke pelatihan yang diadakan
 Puskesmas.
 Sumber informasi lainnya adalah majalah. Pada penelitian ini, strategi
 penelusuran informasi yang akan ditanyakan peneliti adalah strategi penelusuran
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 informasi untuk mencari informasi pada majalah, koran, ataupun internet bagi
 kader yang menggunakan internet sebagai sumber informasinya.
 Menurut SM, ER, SR dan ID, mereka biasanya mencari informasi dengan
 melihat satu persatu halaman majalah. Jika ada artikel atau bacaan yang menarik,
 maka mereka akan membaca artikel tersebut sampai selesai.
 “..Paling saya buka-buka aja majalahnya, baca-baca judulnya. Kalo nemu judul yang menarik baru deh saya baca artikel koran atau majalahnya..” (SM) “..Ibu sih liat-liat aja majalahnya, ibu buka halamannya satu-satu, nanti kalo ada yang menarik ibu terusin deh baca. Kalo liat dari daftar isi aja kayanya kurang puas gitu..” (ER) “..Kalo saya sih baca majalah, saya buka-buka aja, kalo ada judul yang menarik baru deh saya lanjutin bacanya sampai abis..” (SR) “..Kalo cara baca majalah si langsung diliat-liat aja majalahnya, nanti kalo ada yang menarik baru dibaca, jadi dibuka halaman perhalaman..” (ID) Strategi yang digunakan YT dalam mencari informasi pada majalah adalah
 membaca daftar isi terlebih dahulu setelah melihat ada judul yang menarik, maka
 dia akan membuka halaman yang tertera pada daftar isi tersebut. Namun,
 terkadang YT mencari informasi dengan cara membuka halaman per halaman.
 Tetapi ia lebih sering menggunakan strategi yang pertama, yaitu melihat daftar isi
 terlebih dahulu. Sedangkan strategi yang digunakan untuk mencari informasi dari
 internet adalah dengan mengetik kata kunci dari informasi yang ingin dicarinya.
 “..Kalo baca-baca majalah atau koran sih, ibu kadang-kadang liat daftar isi dulu, kadang-kadang juga langsung liat-liat ke halaman-halamannya. Tapi lebih sering liat daftar isi dulu si. Cari informasi di internet biasanya diketik aja apa yang pengen kita cari, misalnya mau cari informasi tentang penyakit demam berdarah, yah ketik aja demam berdarah. Kalo mau cari gejala-gejala demam berdarah tinggal ketik gejala-gejala demam berdarah..” (YT) Sedangkan strategi informasi yang digunakan YN itu sama dengan strategi
 pencarian yang digunakan YT, yaitu dengan cara mencari informasi melalui daftar
 isi. Menurutnya, pencarian informasi melalui daftar isi lebih lebih efektif dan
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 efisien jika dibandingkan dengan membuka halaman per halaman. Jadi, YN hanya
 membaca artikel-artikel yang penting-penting saja.
 “..ibu kalo baca majalah lihat daftar isi dulu, baru buka halamannya. Liat dulu di depan apaan aja ni yang menarik, baru dibuka. Jadi ga setiap halaman dibaca gitu. Ibu baca tapi yang penting-penting aja..” (YN)
 Berdasarkan jawaban yang dikemukakan oleh informan, dapat diketahui
 bahwa strategi penelusuran informasi setiap individu itu berbeda-beda. Hal ini
 tergantung dari kebiasaan yang dimiliki masing-masing individu. Sedangkan
 untuk penelusuran informasi dari internet pun masih sederhana yaitu dengan
 menggunakan kata kunci dari informasi yang ingin dicari. Belum menggunakan
 strategi pencarian Boolean operator (AND, OR, NOT) maupun menggunakan
 tanda petik. Menurut Alan Bundy dalam Rindyasari (2008), seseorang dikatakan
 melek informasi apabila telah menggunakan alat bantu penelusuran informasi
 dalam berbagai jenis dan format.
 4.2.1.6 Penyimpanan Informasi
 Sarana penyimpanan informasi sangat dibutuhkan oleh setiap individu
 termasuk kader Posyandu untuk menyimpan informasi yang telah ditemukannya
 sehingga apabila membutuhkan informasi yang sama maka tidak perlu mencari
 informasi lagi. Kita hanya perlu melihat informasi yang pernah kita cari ini pada
 sarana penyimpanan yang telah digunakan. Sarana yang digunakan untuk
 menyimpan informasi ini tersedia dalam berbagai bentuk.
 SM, ER, SR, dan ID biasanya menyimpan informasi dengan cara mencatat
 informasi yang didapatkannya dalam buku catetan.
 “..Klo abis dapat informasi dari pelatihan paling ibu merekamnya dengan dicatet di buku..” (SM) “..Kalo ibu sih biasanya dicatet abis itu diinformasikan ke yang lain, karena kan klo rakor ga semua kader ikut, hanya beberapa aja untuk perwakilan. Dicatet kalo ga ada pamflet atau selebaran..” (ER) “..Kalo merekan informasi si saya biasanya dicatet doang..” (SR) “..Kalo ngerekam informasi paling dicatet aja dibuku yang menurut ibu penting..” (ID)
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 Sedangkan menurut YT, selain mencatat informasi di dalam buku catatan,
 ia bersama kader-kader yang lain biasanya mempraktekan informasi yang telah
 didapatkannya pada pelatihan. Misalnya, pada saat di puskesmas diajarkan cara-
 cara melakukan penimbangan kepada bayi atau cara mengukur tensi darah, setelah
 mendapatkan pelatihan tersebut, hal yang biasanya dilakukan adalah
 mempraktikkannya secara langsung di Posyandu. Hal ini dilakukan agar ilmu atau
 informasi yang telah didapatkan dapat dimengerti dengan baik sehingga
 kemungkinan lupa pun menjadi semakin kecil. Untuk informasi yang berasal dari
 internet pun YT hanya mencatatnya secara manual.
 “..Paling saya catet aja si yang penting-penting. Informasi dari internet juga paling saya catet aja, baru saya kasih tau kader yang lain. Kita juga selain dicatet langsung dipraktekin, karena kan klo sekedar catetan, selesai dicatat disimpan, udah aja sampai disitu. Jadi biar ga lupa, kita langsung praktekin. Kadang juga dikasih fotokopi slide, kalau ada yang tidak ngerti baru dicatat..” (YT) Hampir sama dengan informan lainnya, YN pun biasanya menyimpan
 informasi yang didapatnya dari rakor dan pelatihan dengan cara mencatatnya.
 Namun, ia juga menyimpan informasi atau data-data penting mengenai Posyandu
 pada flashdisk dan CD. CD hanya dijadikan cadangan karena menurutnya
 informasi yang disimpan pada flashdisk biasanya rentan terhadap virus. Tetapi
 karena ia tidak memiliki kemampuan untuk menggunakan computer. biasanya YN
 menyuruh anak-anaknya untuk melakukan hal tersebut.
 “..Merekam informasi si biasanya ibu dicatet aja. Atau kalo data-data posyandu di simpan di flashdisk, trus yang penting kita simpen di CD juga. Kan kalo flashdisk bisa kena virus juga. Jadi yang penting ibu CD-in, kaya data-data warga yang ikut Jamkesmas, Jamkesda, supaya aman..” (YN) Dari hasil wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa pada umumnya
 informan menyimpan informasi yang telah didapatnya dengan cara manual, yaitu
 mencatatnya pada buku catatan.
 4.2.2 Evaluasi Informasi
 Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, tahap selanjutnya yang
 harus dilakukan adalah mengevaluasi informasi. Evaluasi informasi disini
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 dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu apakah informasi yang didapatkan
 sudah sesuai dengan kebutuhanan dan apakah informasi yang telah didapatkan
 dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
 Evaluasi informasi yang dilakukan oleh SM, SR, dan ID adalah dengan
 cara membandingkan informasi yang telah didapat dari rakor dan pelatihan
 dengan informasi yang ada pada televisi atau tayangan berita. Setelah
 mendapatkan informasi dari rakor dan pelatihan, biasanya kader menonton televisi
 atau berita, kader melakukan perbandingan antara informasi yang telah
 didapatkannya dengan informasi yang ditayangkan ditelevisi. Seandainya kader
 mendapatkan informasi yang berbeda, maka ia akan menanyakannya kepada
 bidan atau menanyakannya pada saat rakor selanjutnya. Namun, menurut mereka
 informasi yang didapatkan dari pelatihan atau rakor pada umumnya memiliki
 kesamaan.
 “..saya sih paling liat di TV juga, misalnya dari puskesmas atau rakor dikasih tau gejala-gejala penyakit kaki gajah, nah di TV kan juga suka ada tuh gejala-gejala kaki gajah. Paling saya bandingin aja si sama apa nggak..” (SM) “..kalo saya si kadang-kadang suka banding-bandingin juga informasi yang dikasih di kelurahan sama informasi yang ada di TV. Kok kalo di TV gejala begitu yak, tapi kemaren dari puskesmas begini, yah palih si beda-beda tipis, nantikan bisa ditanyain lagi ke dokternya. Misalnya “Dok, kalo gini termasuk gejala penyakit flu singapura ga?”..” (SR) “..ibu juga kadang-kadang ngebandingin informasi yang ibu dapet dari puskesmas dengan informasi dari TV, tapi rata-rata si sama yah, informasi yang di dapet dari puskesmas hampir sama kaya informasi yang ada di TV. Kalo dapet informasi dari orang juga ibu kadang-kadang ngecek kalo emang meragukan kebenarannya. Kalo ga dicek ntar salah informasi. Ngeceknya paling tanya langsung orang kelurahan, atau ke puskesmas..” (ID) Sedangkan menurut YT, evaluasi informasi yang dilakukannya adalah
 dengan menanyakan informasi yang telah didapat kepada orang yang lebih tau.
 Misalnya, ia mendapatkan informasi dari kader lain, maka ia akan mengonfirmasi
 kebenaran informasi yang didapatkannya kepada ketua PKK, atau jika ketua PKK
 pun tidak mengetahui kebenaran informasi yang telah didapatkannya, maka ia
 akan menanyakannya langsung ke kelurahan.
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 “ ..mata kader juga jeli, klo ada spanduk, ada informasi, lah kok gini, nah kita langsung tanya deh ke kader lain. Atau kalo kita dengar informasi dari kader RW lain, kita tanya lagi ke ketua PKK atau bahkan kita langsung tanya ke orang kelurahan tentang informasi yang kita denger itu benar atau tidak..” (YT) Berbeda dengan informan yang lain, ER dan YN melakukan evaluasi
 informasi yang telah didapatkannya dengan cara melihat langsung ke lapangan.
 Maksudnya ialah mereka melakukan evaluasi dengan cara melihat langsung
 kepada orang yang terkena penyakit, misalnya ER memiliki tetangga yang terkena
 penyakit flu singapura, berdasarkan informasi yang telah didapatkan, orang yang
 terjangkit penyakit flu singapura akan memiliki gejala-gajala seperti timbul
 sariawan pada bagian lidah atau gusi dan muncul bintik-bintik merah. Ternyata
 tetangganya yang terjangkit flu singapura memiliki ciri-ciri yang sama seperti
 pengetahuan yang ia miliki. Dengan begitu ER dan YN menyimpulkan bahwa
 informasi yang telah didapatnya dari Puskesmas adalah benar.
 “..kalo untuk evaluasi informasi yang ibu dapet dari puskesmas, biasanya ibu ngeliat langsung ke orang yang kena penyakitnya, misalnya kaya flu singapura, oh ternyata bener nih gejala flu singapura sama kya yang dijelasin di puskesmas..” (ER) “..kalo penyakit DBD mah, kitakan gejalanya udah hafal ya. Misal ada warga yang dateng, bu ini anak saya kok ada tanda-tanda begini, badannya kadang panas kadang dingin. Saya bilang, oh ini kayanya DBD ni, cepetan ke puskesmas. Kalo pengalaman-pengalaman anak panas, kuning, saya biasanya kasih saran, ini kurang cairan harus sering dikasih ASI, nanti kalo nggak bisa dirawat. Kalo ngecek informasi yang saya dapet itu bener apa nggak, saya biasanya langsung lihat ke lapangan seperti apa...” (YN) Berdasarkan informasi yang telah didapatkan dari informan, dapat
 disimpulkan bahwa semua responden melakukan evaluasi informasi walaupun
 menggunakan cara yang berbeda-beda dan masih sederhana. Menurut Doyle
 dalam Eisenberg, salah satu ciri orang yang melek informasi adalah orang yang
 melakukan evaluasi terhadap informasi-informasi yang telah didapatkannya.
 Sedangkan menurut standar IFLA, salah satu bentuk evaluasi informasi adalah
 dengan melakukan pemeriksaan dan penyaringan informasi kembali informasi
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 yang telah didapatkan dan menentukan informasi-informasi yang terbaik dan
 paling berguna untuk digunakan.
 4.2.2.1 Hambatan dalam Pencarian Informasi
 Hambatan dalam pencarian informasi mungkin saja dialami setiap orang.
 Hambatan ini dapat berasal dari dalam diri maupun luar diri masing-masing
 individu. Untuk itu peneliti ingin mengetahui hambatan apa saja yang dialami
 kader Posyandu dalam mencari informasi yang dibutuhkannya.
 Menurut SM, hambatan dalam mencari informasi dari rakor dan pelatihan
 tidak ada, hanya saja ia merasa bahwa ia memerlukan informasi lebih mengenai
 kesehatan ibu dan anak atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan Posyandu-
 posyandu percontohan di televisi. Tayangan-tayangan seperti itu sangat membantu
 kader dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
 “..hambatan yang ditemui kalo menurut ibu si kurangnya informasi dari televisi, coba televisi lebih sering kasih informasi mengenai kesehatan ibu dan anak, ada tayangan mengenai posyandu-posyandu percontohan di Indonesia, itu akan sangat membantu kader dalam mendapatkan informasi mengenai Posyandu. Kalo cari informasi dari rakor si baik-baik aja...” (SM) Menurut YT, YN, SR dan ID, bahwa kesulitan atau hambatan dalam
 mencari informasi yang mereka butuhkan dari kelurahan maupun puskesmas itu
 tidak ada. Seandainya ada informasi yang kurang dipahami, kader dapat bertanya
 kapanpun kepada pihak kelurahan maupun puskesmas. Tanggapan mereka
 terhadap pertanyaan-petanyaan yang diajukan kader pun baik bahkan mereka pun
 bersedia ditelepon oleh kader.
 Sedangkan hambatan yang dialami YT dalam mencari informasi di
 internet adalah terjaringnya informasi-informasi yang tidak sesuai dengan
 informasi yang dibutuhkannya. Selain itu, terkadang ia juga menemukan
 informasi yang sesuai dengan kebutuhan, namun harus daftar terlebih dahulu
 untuk membaca informasi secara lengkap.
 “..kalo hambatan cari informasi di rakor atau puskesmas ga ada mba. Paling kalo lagi cari informasi dari internet, kadang-kedang nemu tulisan-
 Literasi informasi..., Nur Hamidah, FIB UI, 2012

Page 65
                        

54
 Universitas Indonesia
 tulisan yang ga sesuai sama yang kita cari atau juga misalnya ada yang sesuai ni, eh pas mau dibuka harus daftar dulu..” (YT)
 “..kalo hambatan untuk nyari informasi untuk saat ini si kayanya oke-oke aja. Misalnya kita dateng ke Puskesmas juga, dokter atau bidannya pada bersedia untuk memberi informasi. Karena kita juga udah sering ketemu. Dinas kesehatan di sini ataupun di kota juga gampang untuk di mintai informasi, jadi ga dipersulit..” (YN) “..hambatan cari informasi si ga ada mba, sumber informasi saya yang paling sering kan kelurahan. Jadi dapet informasinya dari kelurahan dan dari puskesmas. Kalo emang ada informasi yang saya ga ngerti tinggal tanya aja sama mereka..” (SR) “..hambatan nyari informasi ga ada sih, kalo rakor tiap bulan di kelurahan juga ada orang dari puskesmasnya. Jadi kalo ada yang ga ngerti tinggal nanya aja, merekanya juga terbuka, kalo ditelepon aja pada mau..” (ID) ER pun sepakat dengan informan lainnya, namun ia mengalami hambatan
 lain, yaitu kesulitan dalam menghafal istilah-istilah penyakit yang biasanya
 diberikan. Misalnya, istilah untuk penyakit kaki gajah, yaitu vilariasis. Namun hal
 ini dapat diatasi dengan mencatat istilah-istilah tersebut pada buku catatan dan
 seandainya ia lupa terhadap istilah latin tersebut, ia biasanya akan menggunakan
 istilah yang biasa saja karena warga pun lebih mengenal istilah biasa
 dibandingkan istilah latinnya. Menurutnya, istilah asing itu merupakan
 pengetahuan tambahan saja.
 “..hambatan dalam mencari informasi sih paling ibu kesulitan menghafal istilah-istilah kesehatan, kaya vilariasis kan gampangan kaki gajah. Kalo ga ibu suka lupa, namanya juga ibu-ibu, ilmunya udah gampang jatoh..” (ER) Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
 bahwa pada dasarkan para kader Posandu tidak mengalami hambatan atau
 kesulitan yang terlalu berarti dalam mencari informasi yang dibutuhkannya.
 Karena sumber informasi utama mereka berasal dari rakor dan pelatihan, maka
 apabila ada sesuatu yang kurang dipahami, mereka dapat bertanya secara langsung
 kepada bidan maupun orang kelurahan yang bertanggung jawab terhadap
 Posyandu.
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 4.2.3 Penggunaan Informasi
 4.2.3.1 Mengkomunikasikan Informasi kepada Warga
 Setelah mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan, langkah
 selanjutnya adalah memanfaatkan informasi tersebut dengan cara
 mengkomunikasikannya kepada orang lain. Dalam hal ini, kader Posyandu harus
 dapat mengkomunikasikan pengetahuan atau informasi yang telah didapatkannya
 dari berbagai sumber kepada anggota Posyandu pada khususnya dan seluruh
 warga masyarakat setempat.
 SM mengkomunikasikan informasi yang dimilikinya dengan cara
 melakukan penyuluhan-penyuluhan kepada warga masyarakat, misalnya ia
 mendapatkan instruksi dari kelurahan bahwa pemerintah akan memberikan obat
 pencegah kaki gajah, maka sebelum obat tersebut dibagikan, maka SM akan
 mengadakan penyuluhan kepada warga mengenai gejala-gejala kaki gajah,
 bahayanya dan sebagainya, penyuluhan ini dilakukan agar warga memiliki
 kesadaran mengenai pentingnya meminum obat tersebut.
 “..saya si melakukan penyuluhan misalnya penyuluhan kaki gajah ke warga, kita jelaskan gejala-gejalanya, efek sampingnya seandainya ga minum obat yang dibagikan..” (SM) Penyebaran informasi yang dilakukan oleh YT, ER dan SR adalah dengan
 cara melakukan interaksi dengan warga masyarakat sekitar. Menurut mereka,
 seorang kader Posyandu harus memiliki kemampuan berinteraksi dengan baik
 khususnya kepada balita dan ibunya karena tugas yang mereka emban itu
 mengharuskan mereka untuk selalu berkomunikasi kepada ibu dan balita. Kader
 posyandu harus dapat mengkomunikasikan pengetahuannya dengan bahasa yang
 mudah dipahami oleh setiap orang dan dengan cara yang sopan. Misalnya, pada
 saat melakukan penimbangan, mereka menemukan ada balita yang keadaan
 gizinya dibawah garis merah (dibawah garis merah ini menunjukkan bahwa balita
 tersebut kekurangan gizi, namun belum sampai pada kategori gizi buruk). Dalam
 keadaan yang seperti ini, kader posyandu harus dapat menggali informasi dari ibu
 balita tersebut mengenai hal yang menyebabkan balita tersebut kurang gizi.
 Setelah menemukan penyebabnya, kader harus mampu menggunakan informasi
 yang dimilikinya dengan cara memberikan saran-saran kepada ibu balita tersebut
 mengenai hal-hal yang harus dilakukan si ibu agar keadaan gizi anaknya
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 membaik. Jadi, hal ini seperti memberikan konseling kepada si ibu. Selain melalui
 penyuluhan, penyebaran informasi kader Posyandu kepada warga dapat dilakukan
 melalui konseling yang diberikan pada saat kegiatan bulanan Posyandu.
 “..sebagai kader harus interaktif sama balita, misal timbangnnya turun kita tanya kenapa ni timbangannya turun. Kadang-kadang juga ibu-ibu bilang aduh kenapa ya timbangannya ga naik-naik, sebagai kader harus ngecek tinggi badannya juga, karena kadang klo timbangannya ga naik, tapi tingginya bertambah, itu masih normal. Kadang juga ibu-ibu bilang aduh anak saya kok beratnya ga naik-naik padahal susunya nutri gold. Kader harus memberitahukan ke si Ibu, kalo timbangan mau naik tidak hanya dipengaruhi susu, tapi makanan lain pun harus diperhatikan, kya sayurnya, ikannya. Percuma klo susu mahal tapi makanan lainnya ga kebeli. Jadi kita memberikan pengertian ke si Ibu jangan hanya memperhatikan 5 sempurnanya aja tapi juga perhatikan makanan 4 sempurna lainya. Kader juga bisa ngeliat mana anak sehat mana anak kurang sehat dari matanya dan kulitnya. Misalnya 6 bulan belum bisa tengkurap padahal harusnya udah bisa. Dalam memberikan nasihat ke ibu-ibupun ada tata kramanya, jangan sampai menyinggung. Selain itu juga dilakukan penyuluhan-penyuluhan ke warga mengenai kesehatan lingkungan, penyuluhan mengenai cara mendidik anak biar ga kena narkoba..” (YT) “..informasi yang kita dapat kita sebar ke warga dari mulut ke mulut, atau kalo kader menemukan ada balita yang gizinya dibawah garis merah, paling kasih saran ke ibunya untuk di kasih susu, makanannya juga seperti sayur-sayuran, ikan, pokoknya yang bergizi deh. Klo ada balita kena gizi buruk, kader melaporkan ke puskesmas, dari puskesmas akan dikasih susu atau biskuit. Selain itu juga kita menyampaikan inforasi mengnai JAMPERSAL (jaminan persalinan)..” (ER) “..kalo kader nemuin ada balita yang kurang gizi, kita langsung laporin ke Puskesmas. Kita juga kasih saran ke ibunya, nanya juga “ini anaknya kok bisa kaya gini, kenapa emang bu?”, kadang-kadang ada yang bilang makannya udah banyak kok bu. Kita bilang kan kenyang ga asal kenyang juga, coba dikasih susu, terus kata ibunya “anaknya ga suka susu bu”, ya kita juga bilang, “yah, itu mah bisa-bisanya ibu aja deh ngerayu anak, yang penting jangan sampe anak ga doyan jadi ga dikasih”. Selian itu, kita juga saranin untuk makan sayuran, buah. Bilangin ibunya, kadang-kadang kan anak dikasih jajan sembarangan, itu kan bisa jadi penyakitkan. Terus kan kita juga udah laporin ke puskesmas, nanti dari puskesmas di kasih susu..” (SR)
 Selain dengan cara penyuluhan dan konseling, YN dan ID
 mengkomunikasikan informasi yang dimilikinya dengan cara sweeping ke rumah-
 rumah warga. Hal ini dilakukan apabila kader ingin memeriksa jentik nyamuk.
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 Hal ini dilakukan apabila ada instruksi dari kelurahan untuk memeriksa jentik
 nyamuk. Seandainya pada saat pemeriksaan, kader menemukan rumah yang
 terdapat jentik nyamuk, hal yang dilakukan kader adalah memberikan saran
 kepada tuan rumah untuk lebih sering membersihkan bak mandi dan genangan-
 genangan air yang terdapat disekitar rumah atau terkadang kader memberikan
 obat abate secara gratis. Sweeping juga dilakukan apabila kader mendapatkan
 tugas untuk memeriksa penggunaan garam oleh warga sekitar, apakah garam yang
 digunakan sudah mengandung yodium atau belum. Hal yang dilakukan kader
 apabila menemukan warga yang menggunakan garam yang kandungan
 yodiumnya rendah adalah menyarankan untuk menggunakan garam yang
 beryodium dan menjelaskan mengenai pentingnya garam yodium itu.
 “..Misalnya lagi banyak yang kena DBD di puskesmas. Nah kita mau penyuluhan penyakit DBD, sebelumnya kita juga udah dapet penyuluhan dari dinas kesehatan, abis itu kita terusin lagi ke masyarakat. Hal lain yang dilakukan agar tidak terkena DBD juga, kan tiap jumat kita ada JUMSIH (Jumat Bersih), nah kita menyarankan sama warga untuk kerja bakti di rumah-rumah warga, misalnya nguras bak mandi, selokan-selokan, sampah-sampah jadi supaya tadak ada sarang nyamuk. Kalo penyuluhan lain, penyuluhan garem beryodium, bener ga warga udah pake garem beryodium. Kader ngecek garem yang dipakai warga ataupun yang dijual diwarung. Kalo ada yang masih pake garem yang kandungan yodiumnya rendah, paling kasih saran untuk pake garem yang beryodium, kita juga rekomendasiin merk ini udah bagus..” (YN) “..kadang juga kan kita melakukan sweeping ke rumah-rumah warga, terus nemuin ada rumah yang ada jentik nyamuknya, paling yang dilakukan kader memberikan saran biar kuras bak mandi, dibersihin rumahnya, ngingetin untuk tutup ember atau airnya dibuang aja, ibu-ibu kan suka ada ember gitu ya. Kalo rumah yang punya kolam, di kampung kan banyak kolam yang gede-gede, ga mungkinkan kalo dikuras tiap minggu, paling dikasih bubuk abate, kita mintain ke puskesmas. Kader si selalu berusaha untuk memberikan informasi dari rakor, kasih saran yang sesuai dia tahu, kader RT bertanggung jawab memberikan informasi ke warga di RTnya. Seperti informasi JAMPERSAL, syarat-syaratnya apa dan prosedurnya gimana, jenis-jenis KB yang bisa dipake ibu-ibu..” (ID) Dari wawancara yang telah dilakukan, tampak bahwa semua informan
 telah mengkomunikasikan informasi yang dimilikinya kepada orang disekitarnya.
 Semua informan mengkomunikasikan informasi yang dimilikinya dengan cara
 langsung, yaitu bertatap muka langsung dengan warga sekitar. Informasi pun
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 dikomunikasikan secara lisan, yaitu tanpa menggunakan media apapun, seperti
 powerpoint ataupun dalam bentuk tulisan lain yang menarik.
 Menurut standar yang dibuat oleh IFLA, salah satu kriteria seseorang
 dikatakan melek informasi apabila orang tersebut dapat menggunakan informasi
 yang telah dimiliki secara efektif dan dapat menemukan cara yang sesuai untuk
 mengkomunikasikan, menyajikan dan menggunakan informasi yang telah dimiliki
 kepada orang lain, dalam hal ini adalah warga masyarakat.
 4.2.3.2 Penyebaran Informasi kepada Warga
 Penyebaran informasi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Dalam
 hal ini, peneliti ingin mengetahui kapan waktu yang digunakan informan dalam
 melakukan penyebaran informasi kepada warga.
 Menurut SM, YT, ID, YN dan SR penyebaran informasi biasanya
 dilakukan pada saat arisan PKK, arisan RW atau pengajian. Menurutnya setiap
 RW memiliki perkumpulan yang berbeda-beda, biasanya informasi disebarkan
 pada saat perkumpulan tersebut. Namun untuk pengumuman kegiatan bulanan
 Posyandu, biasanya diumumkan melalui speaker musholla.
 “..informasi disampaikan kepada warga pada saat arisanlah, pengajianlah, arisan RW, pokoknya setiap RW punya bentuk perkumpulan yang berbeda-beda. Nah informasi dari kelurahan saya sampaikan ke bawah saat perkumpulan. Kadang juga ada kader yang keliling ke rumah warga misalnya mau ada penyemprotan DBD tanggal 3. Penyampaian informasi mengenai penanaman TOGA, Bina keluarga Lansia, Bina Keluarga Balita juga disampaikan saat pertemuan RW..” (SM) “..penyuluhan tidak hanya diberikan saat kegiatan rutin posyandu, tapi juga saat ada pertemuan rutin antar kader, nah semua informasi kita bagikan saat pertemuan kader, setelah itu kader RT menyampaikan lagi ke warga karna kader-kader RT kan lebih tau situasi di Rtnya sendiri..” (YT) “..pengumuman untuk kegiatan posyandu atau info-info dari rakor bulanan sih lewat pengajian RT, arisan, lewat kader RT terus kasih tau ke warga RTnya, lewat speaker di masjid..” (ID) “..nah kita mau penyuluhan penyakit DBD, sebelumnya kita juga udah dapet penyuluhan dari dinas kesehatan, abis itu kita terusin lagi ke masyarakat di forum RW kita, terutama sih di kegiatan Posyandu, selain itu juga di arisan RW atau arisan RT...” (YN)
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 “..menyampaikan informasi ke warga biasanya pas lagi Posyandu, arisan PKK (ada yang per RW, ada yang per RT juga), dari majlis ta’lim bisa yang malem jumat kalo ga yang pengajian siang. Jadi pas acara-acara seperti itu kader pasti ada aja yang ikut. Penyampaian yang paling utama sih pas di Posyandu, penyampaiannya langsung begitu aja, biasanya kan pas di Posyandu kan yang dateng ibu-ibu sama anaknya, jadi langsung dibilangin aja. Kalo diarisan sih ga terlalu maksimal. Kalo di Posyandu kan lebih gampang kasih informasinya. Jadi dari RT disebar deh ke warga. Kalo mau nyebar informasi juga kadang kan lewat pengajian, malah ga ke RT langsung di pengajian aja, kan dari satu pengajian terdiri dari beberapa RT. Walaupun ga semua ikut pengajian, tapi ada wakil dari masing-masing RT..” (SR) Selain melakukan penyebaran informasi dalam forum atau kegiatan RW
 seperti arisan dan pengajian, ER menyebarkan informasi dari mulut ke mulut,
 misalnya ia melihat selokan tetangganya yang tidak bersih, maka ia berusaha
 untuk memberi tahu kepada tetangga mengenai pentingnya kebersihan
 lingkungan. Penyebaran informasi mengenai kebersihan lingkungan juga biasanya
 disebarkan pada saat kegiatan JUMSIH (Jumat Bersih), yang dilakukan setiap hari
 Jumat.
 “..menyebarkan informasi ke warga, misalnya tanggal 2 mau penimbangan balita, ya diinformasiinnya melalui speaker di masjid. Selain itu penyebaran informasi yang didapet dari rakor juga melalui arisan RW, arisan RT, pengajian ibu-ibu. Kalo ga dari mulut ke mulut, misal ada kader yang selokan tetangganya ga bersih, ya kader kasih tau untuk ngebersihin..” (ER) Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
 semua informan melakukan penyebaran informasi melalui forum-forum RW,
 seperti arisan dan pengajian. Namun, penyebaran informasi yang paling efektif
 adalah pada saat kegiatan Posyandu berlangsung karena pada saat itu sebagian
 besar ibu-ibu hamil dan balita hadir sehingga informasi yang didapatkan dapat
 disebarkan kepada semua anggota Posyandu.
 4.2.3.3 Kendala yang Dihadapi saat Menyebarkan Informasi
 Dalam menyebarkan informasi, terdapat hambatan dan kendala yang
 dialami para kader Posyandu. Kendala ini dapat berasal dari kemampuan kader,
 kepedulian warga maupun pihak lainnya.
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 Menurut SM kendala yang dihadapinya dalam menyebarkan informasi
 adalah kurangnya pemahaman warga terhadap informasi yang disampaikan oleh
 kader. SM mengatakan bahwa terkadang warga tidak mau menerima informasi
 yang disampaikan kader, misalnya pada saat pembagian obat kaki gajah, sebelum
 melakukan pembagian obat ini, kader sudah memberi informasi kepada warga
 akan pentingnya obat ini dengan harapan bahwa semua warga bersedia untuk
 mengambil dan meminum obat ini. Walaupun sudah berusaha keras untuk
 memberikan informasi kepada warga, kepedulian warga terhadap hal ini masih
 rendah. Menurut SM , hal ini dapat disiasati dengan adanya iklan-iklan pendukung
 di televisi mengenai program-program pemerintah dalam bidang kesehatan, salah
 satu contohnya ialah iklan mengenai KB (Keluarga Berencana). Iklan seperti ii
 sangat membantu kader dalam melaksanakan tugasnya.
 “..kadang-kadang ga semua warga menerima apa yang kita sampaikan. Ga semua warga bisa ngerti apa yang kita maksud. Kendala dalam menyampaikan informasi ke warga itu tidak adanya informasi pendukung lain, seperti berita dari media atau TV. Coba misalnya kader menyampaikan ke bawah dan didukung sama iklan, kan sangat membantu..” (SM) Kendala yang dialami oleh YT adalah pada saat memberikan informasi
 kepada ibu-ibu yang merasa telah mengetahui mengenai suatu informasi misalnya
 masalah gizi atau penyuntikan polio, ibu-ibu yang seperti ini merasa mengetahui
 suatu hal sehingga terkadang mereka tidak mau mendengarkan informasi lain dari
 kader. Kendala lainnya yang dihadapi oleh YT adalah menarik minat para ibu-ibu
 untuk datang ke Posyandu. Namun, YT memiliki trik untuk menanggulangi
 masalah ini, biasanya YT membuat doorprize untuk ibu-ibu yang rajin datang ke
 posyandu.
 “..warga yang lebih pinter yang kadang-kadang agak susah dibilangin, mendingan yang biasa-biasa klo dibilangin langsung iya, iya. Kadang ada juga yang merasa udah tau, padahal mereka juga ga tau, jadi sok tau. Padahal informasi dia juga salah..” (YT)
 Kendala yang dialami ER, SR, dan ID dalam menyebarkan informasi
 adalah kurangnya kesadaran warga terhadap pentingnya kesehatan. Menurutnya
 banyak warga yang kurang peduli kegiatan Posyandu. Padahal kegiatan Posyandu
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 itu diadakan dengan tujuan untuk memeratakan kesehatan masyarakat khususnya
 masyarakat yang kurang mampu.
 “..kepedulian warga sendiri sama kesehatan dan kegiatan posyandu. Kadang mereka ga peduli si, mereka tau hari ini ada kegiatan posyandu tapi ga dateng, kalo saya tanya, jawabannya males bu, atau jauh ah bu. Kan nyakitin banget kalo jawabannya kaya gitu. Padahal kan itu untuk kebaikan anaknya juga..” (ER) “..ga semua warga peduli sama kegiatan Posyandu, padahal kan untuk mereka juga. Kalo penyampaian informasi kadang ada aja warga yang ga peduli sih, misalnya ada pembagian obat biar ga kena kaki gajah, kadang ada yang ga ngambil obatnya. Tapi kita data si siap yang ngambil, siapa yang nggak. Jadi kalo sewaktu-waktu ada warga yang kena kaki gajah dan dia waktu pembagian obat emang ga ngambil, kader ga kesalahan..” (SR) “..respon dari warga untuk dateng ke Posyandu si ga terlalu antusias sih, apalagi kitakan banyak pengontrak ya. Kadang kita udah berusaha nyebarin informasi ke warga, misalnya tentang JAMPERSAL tapi kenyataannya ada aja warga yang kalo udah butuh banget baru deh dateng ke saya nanyain syarat-syaratnya gimana. Kaya waktu itu ada warga yang udah 8 bulan hamil baru tanya ke saya tentang JAMPERSAL, kan kalo gitu udah susah mba, kan ngurus surat-surat gitu kan prosesnya ga sebentar, tapi tetep saya suruh coba si, siapa tau puskesmas masih mau nerima. Ada juga waktu itu warga hamil, tau-taunya bayinya meninggal di dalem perut..” (ID) Sedangkan kendala yang dihadapi YN dalam menyebarkan informasi
 adalah sikap tidak suka yang ditunjukkan oleh orang-orang tertentu terhadap
 saran-saran yang diberikan kader. Menurut YN tidak semua warga suka apabila
 ada kader yang datang ke rumah dan melakukan terhadap pemeriksaan jentik
 ataupun garam yodium. Tapi YN memaklumi sikap warga tersebut karena ia sadar
 bahwa tugas dari kader Posyandu adalah memberikan saran mengenai kesehatan
 dasar kepada warga sekitarnya.
 “..kadang ada aja warga suka ga nerima apa yang disaranin kader. Kaya pake garem beryodium, walaupun udah dikasih tau untuk pake garem yodium, kadang kalo lagi sweeping masih ada aja warga yang pake garem yang harganya 200an. Yah namanya juga perkampungan mba, kadang warganya kurang sadar untuk menjaga kesehatan. Tapi itu si tugas kader biar ga bosen-bosen deh kasih saran ke warga..” (YN)
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 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa setiap
 informan mempunyai kendala yang berbeda-beda dalam menyampaikan informasi
 kepada masyarakat. Beberapa kendala yang dihadapi mereka adalah kurangnya
 pemahaman warga terhadap informasi yang diberikan oleh kader mengenai
 kesehatan, penolakan dari warga untuk melakukan saran-saran yang diberikan
 kader seperti tidak menggunakan garam yodium khususnya diperkampungan dan
 meminum obat kaki gajah, serta tidak pedulinya warga terhadap kesehatan dirinya
 dan keluarganya, hal ini terlihat dari jarangnya warga melakukan pemeriksaan di
 Posyandu khusus untuk Ibu hamil dan balita. Namun apapun kendala yang
 dihadapi, setiap informan selalu berusaha untuk mengatasinya dengan baik.
 Tugas menjadi seorang kader Posyandu bukanlah tugas yang mudah,
 semua hal harus dilakukan secara ikhlas karena kader Posyandu ini tidak
 mendapat gaji dari siapapun. Kader Posyandu merupakan kegiatan sosial dan
 hanya orang-orang yang memiliki kepedulian social yang dapat menjadi kader
 Posyandu.
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 BAB 5
 KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Kesimpulan
 Secara umum literasi informasi yang dilakukan kader Posyandu Mandiri
 dan Mandiri Plus di Kecamatan Sukmajaya Kota Depok adalah menentukan
 kebutuhan informasi, melakukan penelusuran informasi, mengevaluasi informasi
 dan menggunakan informasi.
 Kader Posyandu memiliki kebutuhan akan informasi untuk melaksanakan
 tugas-tugasnya. Kebutuhan informasi kader disesuaikan dengan tugas dan
 perannya. Mereka menentukan kebutuhan informasi dalam rangka menunjang
 tugas mereka dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memberikan
 pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat sekitar. Kebutuhan informasi kader
 sangat tergantung pada program-program kesehatan pemerintah yang sedang
 berjalan, seperti program Keluarga Berencana. Namun, kebutuhan informasi yang
 paling utama dari kader Posyandu adalah informasi-informasi yang berkaitan
 dengan kesehatan balita dan ibu hamil. Kebutuhan informasi lainnya adalah
 informasi-informasi yang berkaitan dengan gejala-gejala dan cara penanggulangan
 penyakit yang sedang marak terjadi di masyarakat, seperti demam berdarah, diare
 dan sebagainya.
 Penelusuran informasi yang sebagian besar informan lakukan tidak
 melibatkan teknologi informasi, seperti penggunaan komputer dan internet.
 Kebanyakan dari mereka belum memanfaatkan sumber informasi yang berasal
 dari internet, bahkan kemampuan untuk menggunakan komputer dan internet pun
 belum dimiliki oleh sebagian besar mereka. Padahal di era global seperti ini,
 pencarian informasi sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi. Sebagian
 besar informan hanya mengandalkan informasi dari rapat yang diadakan di
 kelurahan dan pelatihan Puskesmas. Sedangkan informasi tambahan yang
 digunakan adalah televisi, majalah dan koran. Penelusuran informasi melalui
 perpustakaan pun tidak pernah dilakukan oleh informan.
 Kader Posyandu sudah melakukan evaluasi terhadap informasi yang
 didapatkannya. Evaluasi ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi
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 yang telah mereka dapatkan dari satu sumber dengan sumber lainnya dan
 memeriksa kembali apakah informasi yang mereka dapatkan tersebut dapat
 dipercaya kebenarannya, misalnya membandingkan informasi yang telah didapat
 dengan informasi yang terdapat pada televisi atau bertanya kepada orang yang
 lebih ahli seperti bidan. Evaluasi dilakukan agar mereka tidak salah dalam
 menyebarkan informasi kepada warga sekitar.
 Kader Posyandu menggunakan informasi yang dimilikinya dengan
 menyebarkan informasi yang didapatkannya kepada warga masyarakat.
 Penyebaran informasi ini dilakukan pada saat kegiatan bulanan Posyandu, rapat
 RT dan RW, rapat PKK, dan pengajian ibu-ibu. Mereka telah menggunakan
 informasi yang dimiliki dan mengkomunikasikan informasi tersebut secara etis.
 Mereka selalu berusaha menyebarkan semua informasi yang dimilikinya kepada
 warga sekitarnya melalui forum-forum RW yang telah disepakati.
 Dalam penyebaran informasi yang dimilikinya, kader Posyandu pun sangat
 memerhatikan etika yang berlaku, mereka selalu berusaha menyebarkan informasi
 yang dimilikinya secara baik dan sopan. Menurut mereka, penyampaian informasi
 yang baik dan sopan akan membuat warga lebih mudah dalam menerima
 informasi yang ada sehingga wargapun akan lebih tergerak untuk melakukan hal-
 hal yang telah diinformasikan, seperti penggunaan garam yodium dan
 membersihkan bak mandi.
 5.2 Saran
 1. Kader Posyandu harus lebih meningkatkan literasi informasinya terutama
 dalam hal penelusuran informasi yang menggunakan teknologi informasi,
 seperti komputer dan internet. Sehingga informasi yang didapatkan kader
 Posyandu mengenai kesehatan dasar akan lebih banyak dan pengetahuan kader
 pun akan lebih luas. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan
 penggunaan komputer dan internet dari Pemerintah Kota Depok dan
 memberikan komputer kepada setiap Posyandu.
 2. Untuk meningkatkan literasi informasi kader Posyandu, diperlukan adanya
 dukungan dari Pemerintah Kota Depok. Pemerintah Kota Depok dapat
 memberikan buku-buku yang terkait dengan kegiatan-kegiatan Posyandu,
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 kesehatan ibu hamil dan balita, dan kesehatan lainnya. Dengan adanya buku
 ini, kader Posyandu akan mendapatkan sumber informasi lain, selain dari
 Rakor dan Pelatihan. Buku-buku ini pun akan meningkatkan pengetahuan
 kader mengenai dibidang Kesehatan.
 3. Untuk meningkatkan literasi informasi kader Posyandu dan masyarakat Kota
 Depok pada umumnya, maka Pemerintah Kota Depok perlu membangun
 perpustakaan umum di Kota Depok.
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 BAB 5
 KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Kesimpulan
 Secara umum literasi informasi yang dilakukan kader Posyandu Mandiri
 dan Mandiri Plus di Kecamatan Sukmajaya Kota Depok adalah menentukan
 kebutuhan informasi, melakukan penelusuran informasi, mengevaluasi informasi
 dan menggunakan informasi.
 Kader Posyandu memiliki kebutuhan akan informasi untuk melaksanakan
 tugas-tugasnya. Kebutuhan informasi kader disesuaikan dengan tugas dan
 perannya. Mereka menentukan kebutuhan informasi dalam rangka menunjang
 tugas mereka dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memberikan
 pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat sekitar. Kebutuhan informasi kader
 sangat tergantung pada program-program kesehatan pemerintah yang sedang
 berjalan, seperti program Keluarga Berencana. Namun, kebutuhan informasi yang
 paling utama dari kader Posyandu adalah informasi-informasi yang berkaitan
 dengan kesehatan balita dan ibu hamil. Kebutuhan informasi lainnya adalah
 informasi-informasi yang berkaitan dengan gejala-gejala dan cara penanggulangan
 penyakit yang sedang marak terjadi di masyarakat, seperti demam berdarah, diare
 dan sebagainya.
 Penelusuran informasi yang sebagian besar informan lakukan tidak
 melibatkan teknologi informasi, seperti penggunaan komputer dan internet.
 Kebanyakan dari mereka belum memanfaatkan sumber informasi yang berasal
 dari internet, bahkan kemampuan untuk menggunakan komputer dan internet pun
 belum dimiliki oleh sebagian besar mereka. Padahal di era global seperti ini,
 pencarian informasi sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi. Sebagian
 besar informan hanya mengandalkan informasi dari rapat yang diadakan di
 kelurahan dan pelatihan Puskesmas. Sedangkan informasi tambahan yang
 digunakan adalah televisi, majalah dan koran. Penelusuran informasi melalui
 perpustakaan pun tidak pernah dilakukan oleh informan.
 Kader Posyandu sudah melakukan evaluasi terhadap informasi yang
 didapatkannya. Evaluasi ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi
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 yang telah mereka dapatkan dari satu sumber dengan sumber lainnya dan
 memeriksa kembali apakah informasi yang mereka dapatkan tersebut dapat
 dipercaya kebenarannya, misalnya membandingkan informasi yang telah didapat
 dengan informasi yang terdapat pada televisi atau bertanya kepada orang yang
 lebih ahli seperti bidan. Evaluasi dilakukan agar mereka tidak salah dalam
 menyebarkan informasi kepada warga sekitar.
 Kader Posyandu menggunakan informasi yang dimilikinya dengan
 menyebarkan informasi yang didapatkannya kepada warga masyarakat.
 Penyebaran informasi ini dilakukan pada saat kegiatan bulanan Posyandu, rapat
 RT dan RW, rapat PKK, dan pengajian ibu-ibu. Mereka telah menggunakan
 informasi yang dimiliki dan mengkomunikasikan informasi tersebut secara etis.
 Mereka selalu berusaha menyebarkan semua informasi yang dimilikinya kepada
 warga sekitarnya melalui forum-forum RW yang telah disepakati.
 Dalam penyebaran informasi yang dimilikinya, kader Posyandu pun sangat
 memerhatikan etika yang berlaku, mereka selalu berusaha menyebarkan informasi
 yang dimilikinya secara baik dan sopan. Menurut mereka, penyampaian informasi
 yang baik dan sopan akan membuat warga lebih mudah dalam menerima
 informasi yang ada sehingga wargapun akan lebih tergerak untuk melakukan hal-
 hal yang telah diinformasikan, seperti penggunaan garam yodium dan
 membersihkan bak mandi.
 5.2 Saran
 1. Kader Posyandu harus lebih meningkatkan literasi informasinya terutama
 dalam hal penelusuran informasi yang menggunakan teknologi informasi,
 seperti komputer dan internet. Sehingga informasi yang didapatkan kader
 Posyandu mengenai kesehatan dasar akan lebih banyak dan pengetahuan kader
 pun akan lebih luas. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan
 penggunaan komputer dan internet dari Pemerintah Kota Depok dan
 memberikan komputer kepada setiap Posyandu.
 2. Untuk meningkatkan literasi informasi kader Posyandu, diperlukan adanya
 dukungan dari Pemerintah Kota Depok. Pemerintah Kota Depok dapat
 memberikan buku-buku yang terkait dengan kegiatan-kegiatan Posyandu,
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 kesehatan ibu hamil dan balita, dan kesehatan lainnya. Dengan adanya buku
 ini, kader Posyandu akan mendapatkan sumber informasi lain, selain dari
 Rakor dan Pelatihan. Buku-buku ini pun akan meningkatkan pengetahuan
 kader mengenai dibidang Kesehatan.
 3. Untuk meningkatkan literasi informasi kader Posyandu dan masyarakat Kota
 Depok pada umumnya, maka Pemerintah Kota Depok perlu membangun
 perpustakaan umum di Kota Depok.
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LAMPIRAN 1
 PANDUAN WAWANCARA
 Menentukan Kebutuhan dan Mengakses Informasi
 Apakah kader posyandu memerlukan informasi dalam menjalankan tugasnya?
 Apa definisi informasi menurut Ibu?
 Apa Kebutuhan informasi Ibu sebagai kader Posyandu?
 Sumber informasi apa saja yang Ibu gunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi?
 Apakah Ibu suka sharing antar kader untuk menambah informasi?
 Bagaimana cara Ibu menemukan informasi dari koran, majalah, atau buku?
 Bagaimana cara Ibu merekam informasi yang telah Ibu dapatkan?
 Mengevaluasi Informasi
 Bagaimana cara Ibu mengevaluasi informasi yang telah Ibu dapatkan?
 Apa saja hambatan yang Ibu temui saat ingin mencari informasi?
 Mengomunikasikan Informasi
 Bagaimana cara Ibu mengomunikasikan informasi ke warga sekitar?
 Kapan Ibu menyebarkan informasi yang Ibu dapat?
 Apa kendala ibu hadapi saat menyebarkan informasi ke warga?
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LAMPIRAN 2
 MATRIX TRANSKRIP WAWANCARA
 Menentukan Kebutuhan dan Menelusur Informasi
 1. Apakah kader posyandu memerlukan informasi dalam menjalankan tugasnya?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Iya, informasi itu sangat penting bagi kader posyandu. Kalo ga ada informasi kita ga tau dong program apa yang sedang dilaksanakan pemerintah dalam bidang Posyandu.
 Semua informan menyatakan bahwa mereka memerlukan informasi dalam melaksanakan tugasnya dan informasi itu sangat penting bagi kader posyandu.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Ya, informasi itu penting sekali bagi kader.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Iya, kader itu perlu informasi emang dalam menjalankan tugasnya.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Oh iya perlu, perlu banget. Kalo misalnya kita ga dateng rakor aja satu kali, akan ketinggalan banyak informasi. Kan biasanya setiap pertemuan banyak informasi-informasi gitu yah.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Iya, perlu banget. Kan di rakor kita dapet pengumuman apa, ada yang tentang kesehatan, kebersihan, terus diumumin lagi ke warga.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Iya.
 2. Apa definisi informasi menurut Ibu?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Informasi adalah sebuah pengetahuan. Karena dengan adanya informasi itu kita jadi tau. Kan informasi itu kan luas ya.
 Informasi adalah pengetahuan.
 2 Informan : YT Waktu :
 Informasi itu sesuatu yang perlu ketahui, ya segala macem kesehatan, pendidikan.
 Informasi merupakan pengetahuan.
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26 April 2012 3 Informan :
 ER Waktu : 26 April 2012
 Informasi itu pengetahuan, dengan informasi jadi tau kan
 Informasi adalah pengetahuan.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Informasi itu adalah ilmu yang sangat bermanfaat, jadi misalnya kalo ada perkembangan apa-perkembangan apa tapi ga informasikan jadi ga tau.
 Informasi adalah ilmu yang bermanfaat.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Informasi adalah pemberitahuan Informasi adalah pemberitahuan
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Informasi adalah semacam pengumuman, pemberitahuan, ya misalnya kalo ada penyakit-penyakit yang berbahaya kan kita jadi tau, warga juga jadi tau.
 Informasi adalah pengumuman.
 3. Apa Kebutuhan informasi Ibu sebagai kader Posyandu?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Klo kebutuhan informasi sih tergantung dari program yang sedang berjalan. Klo yang sedang berjalan kaki gajah, yah saya perlu informasi tentang kaki gajah, misalnya gejala-gejalanya, cara mencegahnya. Tapi kan sebelum melakukan penyuluhan, saya di kasih pelatihan dari puskesmas atau pengarahan dari rakor.
 Kebutuhan infomasi kader Posyantu tergantung dari program pemerintah.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Biasanya informasi tentang program-program pemerintah, kaya KB, pemasangan KB, atau informasi mengenai kesehatan, Posyandu, balita.
 Kader juga memerlukan informasi tentang KB, kesehatan dan balita
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Kebutuhan informasi sih ya mengenai kesehatan bayi dan ibu hamil, perkembangan penyakit kaya DBD, flu singapura.
 Informasi mengenai kesehatan bayi dan ibu hamil merupakan informasi yang sangat penting untuk kader
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Kebutuhan informasi mengenai cara-cara mengisi laporan bulanan yang harus diserahkan ke Kelurahan, laporannya biasanya sih jumlah ibu hamil bulan ini berapa, jumlah balita ada berapa dibagi berdasarkan jenis kelaminnya, bulan ini ada ga balita yang gizinya termasuk gizi buruk atau dibawah garis merah, rumah-rumah yang bebas dari jentik nyamuk
 Selain informasi kesehatan ibu, balita dan KB, kader juga memerlukan informasi mengenai cara mengisi laporan bulanan.
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sama yang ada jentik nyamuknya. Terus informasi mengenai KB, posyandu, informasi mengenai kesehatan balita, ibu hamil, informasi penyakit-penyakit, kaya DBD.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Kalo kebutuhan informasi kader sih umum si, banyak si, kalo informasi kader gitu si kayanya tergantung dari rakor aja deh kayanya. Tergantung dari program yang lagi berjalan aja deh, kita ngikutin program dari pemerintah aja gitu kan.
 Kebutuhan informasi kader tergantung dari program pemerintah yang sedang berjalan.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Kitakan sebelum penyuluhan ke warga, kita ikut penyuluhan juga di puskesmas. Misalnya mau penyuluhan kaki gajah, ya kita dilatih dulu mengenai kaki gajah, gejala-gejalanya, cara penanggulangannya. Atau mau imunisasi polio masal, kita dilatih dulu mengenai gejala-gejala polio, efek sampingnya kaya gimana, dan cara penanggulangannya. Gambar-gambar mengenai suatu penyakit, jadi bisa ngejelasin ke warga.
 Dalam melakukan penyuluhan, kader membutuhkan informasi mengenai gejala, efek samping dan cara penanggulangan penyakit-penyakit yang sedang marak, seperti DBD.
 4. Sumber informasi apa saja yang Ibu gunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Informasi saya dapat dari pelatihan-pelatihan yang diadakan puskesmas atau dari rakor yang dilakukan setiap bulan di Kelurahan, televisi. Informasi dari majalah dan buku saya juga jarang pake, karena jujur aja saya males untuk baca buku atau majalah. Saya nggak pake internet untuk memenuhi kebutuhan informasi saya. Karena pertama untuk ibu-ibu kaya saya itu waktu. Terus internet itukan kan baru, saya kurang bisa menangkap dan merekamnya karena itukan pengetahuan, saya itu ibaratnya udah kebanyakan rekaman, jadi peluang untuk merekam pengetahuan itu udah ga ada. saya ga pernah datang ke perpustakaan karena ga sempet mba trus juga kaya perpustakaannya kurang menarik, sebenernya di kelurahan ada si perpustakaan. Tapi udah sibuk sama
 Sumber informasi yang digunakan oleh kader posyandu adalah rakor di kelurahan, pelatihan puskesmas dan televisi.
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urusan lain. 2 Informan :
 YT Waktu : 26 April 2012
 Kita dapet informasi dari puskesmas, setiap bulannya puskesmas ngadain lokmin (lokakarya mini), seminar-seminar yang kadang-kadang diadain wali kota, atau brosur yang dibagiin. Kalo informasi globalnya dapet dari rakor kelurahan. Sumber lainnya kita baca Koran, majalah, dengar berita, nonton TV, internet juga. Kalo internet apapun bentuknya tinggal kita klik langsung keluar. Internet saya biasanya buka facebook, google, yahoo. Kalo cari informasi ke perpustakaan ga pernah, soalnya di kelurahan ga ada perpustakaan mba, jadi kalo mau ke perpustakaan juga ke mana ya, saya juga ga tau
 Sumber informasi lainnya yang dapat digunakan adalah brosur, majalah, koran, dan televisi dan internet. website yang digunakan adalah facebook, google, yahoo.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Ibu dapet informasi mengenai Posyandu dari Rakor di kelurahan tiap bulan dan pelatihan dari puskesmas, nonton televisi, pamflet yang disebar saat pelatihan. Ibu ga pernah buka internet yah namanya udah tua gini udah males buku-buka internet, kalo baca-baca masih suka. Ibu ga pernah ke perpustakaan, ga ada waktu juga untuk ke perpustakaan, ibu aja ga tau perpustakaan ada dimana.
 Sumber informasi utama kader adalah rakor dan pelatihan yang diadakan puskesmas.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Pengetahuan seperti obat tetes untuk pengecekan garam yodium kita tahunya dari puskesmas. Saya sendiri walaupun di rumah ada komputer bisa pake modem, tapi saya belum bisa menggunakannya, paling anak-anak. Jadi kalo misalnya kita mau ngerjain data atau apa, ibu nyuruh anak-anak. Misalnya untuk mengetahui penyakit, atau ada pohonan, ini untuk obat apa sih, kan bisa buka di internet yah, paling ibu nyuruh anak-anak gitu. Tapi ada juga sih beberapa kader yang punya komputer, ya buka internet masing-masing di rumah. Jadi kalo untuk ibu sendiri, maklum udah tua. Anak-anak sih pada bilang ibu belajar komputer dong bu, nanti mau main game ibu bisa, buka apa juga bisa, ibu mau ngetik, ngetik sendiri. Aduh gimana ibu udah ga masuk. Internet sih emang perlu yah, penting, tapi ya gitu. Informasi lain paling dari TV. Kalo majalah suka, dapetnya majalah Depok, tiap RW
 Walaupun ada jaringan internet di rumah, kader Posyandu lebih memilih menggunakan televisi, majalah dan koran untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Hal ini dikarenakan kader belum memiliki kemampuan untuk menggunakan internet.
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dikasih majalah Depok. Kalo majalah-majalah lain, kayanya ibu ga berlangganan. Kalo koran ya sewaktu-waktu ibu beli, kalo ga bapa kadang-kadang bawa koran dari kantor, tapi ga semua merk koran ibu baca. Atau sharing antar kader. Saya paling baca-baca majalah aja, kalo ke perpustakaan udah ga ada waktu mba, maklumlah ibu-ibu.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Selain dari rakor kan, ya pelatihan dari puskesmas, kadang-kadang suka ada seminar di walikota lah, kan dapet informasi juga dari situ, maksudnya pendalaman materi dari situ. Terus juga saya suka baca koran, majalah, kadang-kadang kan ada informasi dari situ, terus ntar disampein lagi pas di Rakor, dari baca juga kan kita jadi tau. Saya si nggak pake internet.
 Seminar yang diadakan walikota sangat membantu kader dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Informasi selain dari puskesmas, kita juga kan tau dari buku-buku, buku-buku juga dikasih kan untuk pedoman kader biar tau gejala-gejala. Kadang-kadang juga baca majalah biar tau informasi, baca koran, atau nonton TV. Kalo internet si ga pernah pake, nggak ngerti pake-pake internet. Kadang-kadang juga dikasih pamflet pas pelatihan, kaya kaki gajah, gejala-gelajanya bagaimana, kan ada gambar-gambarnya, jadi bisa ngejelasin ke warga. Ga pernah ke perpustakaan si.
 Umumnya kader Posyandu belum memiliki kemampuan untuk menggunakan internet. Sumber informasi yang digunakan kader pada umumnya adalah rakor dan pelatihan dari Puskesmas.
 5. Apakah Ibu suka sharing antar kader untuk menambah informasi?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Paling si ngobrol-ngobrol aja mba pas lagi rakor. Misalnya ada penjelasan yang saya kurang ngerti, saya nanya sama kader lain. Nantikan dia jelasin ke saya, kalo yang saya tanya ga ngerti juga ya nanya sama pembicara deh.
 Sharing antar kader dilakukan pada saat rakor dengan cara menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Kita nggak ngendelin informasi dari lokmin dan rakor aja, kan kita juga ada, misalnya kita ngobrol dengan RW lain (bu di RW saya ada gini gini gini). Kita juga sebelum penyuluhan mengadakan rapat, si A dapet tugas ini, si B tugas ini,
 Sharing antar kader dilakukan dengan cara melakukan rapat sebelum mengadakan penyuluhan.
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jadi udah punya tanggung kawab sendiri. Maka kader-kader kita sebelum penyuluhan udah dikasih tau, misalnya kita mau mengadakan PIN, PIN ini fungsinya untuk apa si. Jadi kalo ada warga dateng nanya (ngapain si ikut PIN), setiap kader bisa nerangin, (sayangkan klo ibu ga dateng, dapet vitamin gratis).
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Iya ibu suka sharing si sama kader-kader lain, baik yang satu posyandu maupun yang beda. Yah, kita ngobrol aja masalah-masalah yang ada di Posyandu kita. Atau ibu tanya cara isi laporan jentik nyamuk gimana. Lagipula kan tiap rakor ga semua kader ikut. Cuma perwakilan aja, nah yang ikut rakor harus sharing sama yang ga ikut mengenai informasi yang dia dapet.
 Sharing dengan sesama kader dilakukan dengan cara membicarakan masalah-masalah Posyandu yang sedang terjadi.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Iya, sharing antar kader juga menambah informasi. Kan kita juga pasti ada aja yang ga kita tau dan ga semua pendapat kita benar, jadi misalnya kalo mau lomba kita rapat saling bertukar pendapat, musyawarah.
 Sharing antar kader dilakukan dengan cara melakukan musyawarah dan bertukar pendapat.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Iya, sharing dilakukan pas lagi arisan PKK. Jadi kita ngobrol-ngobrol aja tentang rakor bulan ini apa aja. Biasanya kan kalo rakor ada lembaran-lembaran baru yang harus diisi tentang data balita atau apalah. Nah diarisan PKK ini deh kita saling kasih informasi.
 Sharing antar kader dilakukan dengan cara berbagi informasi pada saat arisan PKK yang dilakukan rutin setiap bulan
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Informasi lain juga didapet dari sharing antar kader. Apalagi kalo diperkampungan kan jaraknya jauh-jauh, jadi kalo informasi dari sesama kader tentang kondisi RT sini ada warga yang kena polio atau apalah, sangat berguna. Atau juga kader lain tau informasi tentang apa gitu, kan lumayan untuk nambah informasi sendiri juga.
 Sharing antar kader dilakukan dengan cara berbagi informasi yang dimiliki.
 6. Bagaimana cara Ibu menemukan informasi dari koran, majalah, atau buku?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Paling saya buka-buka aja majalahnya, baca-baca judulnya. Kalo nemu judul yang menarik baru deh saya baca artikel koran atau majalahnya.
 Pencarian informasi dilakukan dengan cara membuka halaman majalah satu per satu.
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2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Kalo baca-baca majalah atau koran sih, ibu kadang-kadang liat daftar isi dulu, kadang-kadang juga langsung liat-liat ke halaman-halamannya. Tapi lebih sering liat daftar isi dulu si. Cari informasi di internet biasanya diketik aja apa yang pengen kita cari, misalnya mau cari informasi tentang penyakit demam berdarah, yah ketik aja demam berdarah. Kalo mau cari gejala-gejala demam berdarah tinggal ketik gejala-gejala demam berdarah.
 Pencarian informasi dilakukan dengan cara melihat daftar isi terlebih dahulu tetapi kadang juga membuka halaman majalah satu per satu. Sedangkan pencarian informasi di intrnet dilakukan dengan mengetik kata kunci.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Ibu sih liat-liat aja majalahnya, ibu buka halamannya satu-satu, nanti kalo ada yang menarik ibu terusin deh baca. Kalo liat dari daftar isi aja kayanya kurang puas gitu.
 Pencarian informasi dilakukan dengan cara membuka halaman majalah satu per satu.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Ibu kalo baca majalah lihat daftar isi dulu, baru buka halamannya. Liat dulu di depan apaan aja ni yang menarik, baru dibuka. Jadi ga setiap halaman dibaca gitu. Ibu baca tapi yang penting-penting aja.
 Pencarian informasi dilakukan dengan cara membuka halaman majalah satu per satu.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Kalo saya sih baca majalah, saya buka-buka aja, kalo ada judul yang menarik baru deh saya lanjutin bacanya sampai abis.
 Pencarian informasi dilakukan dengan cara membuka halaman majalah satu per satu.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Kalo cara baca majalah si langsung diliat-liat aja majalahnya, nanti kalo ada yang menarik baru dibaca, jadi dibuka halaman perhalaman.
 Pencarian informasi dilakukan dengan cara membuka halaman majalah satu per satu.
 7. Bagaimana cara Ibu merekam informasi yang telah Ibu dapatkan?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Klo abis dapat informasi dari pelatihan paling ibu merekamnya dengan dicatet di buku.
 Merekam informasi yang dicari dengan cara mencatat pada buku catatan.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Paling saya catet aja si yang penting-penting. Informasi dari internet juga paling saya catet aja, baru saya kasih tau kader yang lain. Kita juga selain dicatet langsung dipraktekin, karena kan klo sekedar catetan, selesai dicatat disimpan, udah aja sampai disitu. Jadi biar ga lupa, kita langsung praktekin. Kadang juga dikasih fotokopi slide, kalau ada yang tidak ngerti baru dicatat.
 Merekam informasi dengan cara mencatat atau menyimpan fotokopi slide yang diberikan pada saat pelatihan.
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3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Kalo ibu sih biasanya dicatet abis itu diinformasikan ke yang lain, karena kan klo rakor ga semua kader ikut, hanya beberapa aja untuk perwakilan. Dicatet kalo ga ada pamflet atau selebaran.
 Merekam informasi yang dicari dengan cara mencatat pada buku catatan.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Merekam informasi si biasanya ibu dicatet aja. Atau kalo data-data posyandu di simpan di flashdisk, trus yang penting kita simpen di CD juga. Kan kalo flashdisk bisa kena virus juga. Jadi yang penting ibu CD-in, kaya data-data warga yang ikut Jamkesmas, Jamkesda, supaya aman.
 Selain mencatat pada buku, cara lain yang digunakan untuk merekam informasi adalah dengan menyimpan pada CD dan flashdisk.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Kalo merekan informasi si saya biasanya dicatet doang.
 Merekam informasi yang dicari dengan cara mencatat pada buku catatan.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Kalo ngerekam informasi paling dicatet aja dibuku yang menurut ibu penting.
 Merekam informasi yang dicari dengan cara mencatat pada buku catatan.
 Mengevaluasi Informasi
 8. Bagaimana cara Ibu mengevaluasi informasi yang telah Ibu dapatkan?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Saya sih paling liat di TV juga, misalnya dari puskesmas atau rakor dikasih tau gejala-gejala penyakit kaki gajah, nah di TV kan juga suka ada tuh gejala-gejala kaki gajah. Paling saya bandingin aja si sama apa nggak.
 Evaluasi informasi dilakukan dengan cara melakukan perbandingan pada sumber informasi lain, seperti televisi.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Mata kader juga jeli, klo ada spanduk, ada informasi, lah kok gini, nah kita langsung tanya deh ke kader lain. Atau kalo kita dengar informasi dari kader RW lain, kita tanya lagi ke ketua PKK atau bahkan kita langsung tanya ke orang kelurahan tentang informasi yang kita denger itu benar atau tidak.
 Evaluasi informasi dilakukan dengan cara bertanya kepada orang yang lebih ahli.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Kalo untuk evaluasi informasi yang ibu dapet dari puskesmas, biasanya ibu ngeliat langsung ke orang yang kena penyakitnya, misalnya kaya flu singapura, oh ternyata bener nih gejala flu singapura sama kya yang dijelasin di puskesmas.
 Evaluasi informasi dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan.
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4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Kalo penyakit DBD mah, kitakan gejalanya udah hafal ya. Misal ada warga yang dateng, bu ini anak saya kok ada tanda-tanda begini, badannya kadang panas kadang dingin. Saya bilang, oh ini kayanya DBD ni, cepetan ke puskesmas. Kalo pengalaman-pengalaman anak panas, kuning, saya biasanya kasih saran, ini kurang cairan harus sering dikasih ASI, nanti kalo nggak bisa dirawat. Kalo ngecek informasi yang saya dapet itu bener apa nggak, saya biasanya langsung lihat ke lapangan seperti apa.
 Evaluasi informasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang didapat dengan keadaan yang terjadi di lapangan.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Kalo saya si kadang-kadang suka banding-bandingin juga informasi yang dikasih di kelurahan sama informasi yang ada di TV. Kok kalo di TV gejala begitu yak, tapi kemaren dari puskesmas begini, yah palih si beda-beda tipis, nantikan bisa ditanyain lagi ke dokternya. Misalnya “dok, kalo gini termasuk gejala penyakit flu singapura ga?”.
 Evaluasi informasi dilakukan dengan cara melakukan perbandingan pada sumber informasi lain, seperti televisi.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Ibu juga kadang-kadang ngebandingin informasi yang ibu dapet dari puskesmas dengan informasi dari TV, tapi rata-rata si sama yah, informasi yang di dapet dari puskesmas hampir sama kaya informasi yang ada di TV. Kalo dapet informasi dari orang juga ibu kadang-kadang ngecek kalo emang meragukan kebenarannya. Kalo ga dicek ntar salah informasi. Ngeceknya paling tanya langsung orang kelurahan, atau ke puskesmas.
 Evaluasi informasi dilakukan dengan cara melakukan perbandingan pada sumber informasi lain, seperti televisi.
 9. Apa saja hambatan yang Ibu temui saat ingin mencari informasi?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Hambatan yang ditemui kalo menurut ibu si kurangnya informasi dari televisi, coba televisi lebih sering kasih informasi mengenai kesehatan ibu dan anak, ada tayangan mengenai posyandu-posyandu percontohan di Indonesia, itu akan sangat membantu kader dalam mendapatkan informasi mengenai Posyandu. Kalo cari informasi dari rakor si baik-baik aja.
 Hambatan yang dialami adalah kurangnya informasi pendukung dari media, baik informasi mengenai kesehatan ibu dan anak maupun informasi mengenai Posyandu.
 2 Informan : YT
 Kalo hambatan cari informasi di rakor atau puskesmas ga ada mba. Paling kalo
 Hambatan yang ditemui saat menelusur informasi
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Waktu : 26 April 2012
 lagi cari informasi dari internet, kadang-kedang nemu tulisan-tulisan yang ga sesuai sama yang kita cari atau juga misalnya ada yang sesuai ni, eh pas mau dibuka harus daftar dulu.
 melalui internet adalah terjaringya informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Hambatan dalam mencari informasi sih paling ibu kesulitan menghafal istilah-istilah kesehatan, kaya vilariasis kan gampangan kaki gajah. Kalo ga ibu suka lupa, namanya juga ibu-ibu, ilmunya udah gampang jatoh.
 Hambatan yang ditemui adalah sulit dalam menghafal istilah-istilah kesehatan, seperti vilariasis atau kaki gajah.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Kalo hambatan untuk nyari informasi untuk saat ini si kayanya oke-oke aja. Misalnya kita dateng ke Puskesmas juga, dokter atau bidannya pada bersedia untuk memberi informasi. Karena kita juga udah sering ketemu. Dinas kesehatan di sini ataupun di kota juga gampang untuk di mintai informasi, jadi ga dipersulit.
 Tidak ada hambatan apapun dalam mencari informasi.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Hambatan cari informasi si ga ada mba, sumber informasi saya yang paling sering kan kelurahan. Jadi dapet informasinya dari kelurahan dan dari puskesmas. Kalo emang ada informasi yang saya ga ngerti tinggal tanya aja sama mereka.
 Kader dapat menanyakan hal-hal yang belum dimengerti saat rakor, sehingga tidak ada hambatan dalam mencari informasi.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Hambatan nyari informasi ga ada sih, kalo rakor tiap bulan di kelurahan juga ada orang dari puskesmasnya. Jadi kalo ada yang ga ngerti tinggal nanya aja, merekanya juga terbuka, kalo ditelepon aja pada mau.
 Tidak ada hambatan apapun dalam mencari informasi.
 Mengomunikasikan Informasi
 10. Bagaimana cara Ibu mengomunikasikan informasi ke warga sekitar?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Saya si melakukan penyuluhan misalnya penyuluhan kaki gajah ke warga, kita jelaskan gejala-gejalanya, efek sampingnya seandainya ga minum obat yang dibagikan.
 Informasi dikomunikasikan kepada masyarakat melalui penyuluhan.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Sebagai kader harus interaktif sama balita, misal timbangnnya turun kita tanya kenapa ni timbangannya turun. Kadang-kadang juga ibu-ibu bilang aduh kenapa ya timbangannya ga naik-naik, sebagai kader harus ngecek tinggi badannya juga, karena kadang klo
 Kader mengomunikasikan informasi kepada masyarakat dengan cara melakukan interaksi kepada ibu maupun anak balita pada saat penimbangan.
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timbangannya ga naik, tapi tingginya bertambah, itu masih normal. Kadang juga ibu-ibu bilang aduh anak saya kok beratnya ga naik2 padahal susunya nutri gold. Kader harus memberitahukan ke si Ibu, kalo timbangan mau naik tidak hanya dipengaruhi susu, tapi makanan lain pun harus diperhatikan, kya sayurnya, ikannya. Percuma klo susu mahal tapi makanan lainnya ga kebeli. Jadi kita memberikan pengertian ke si Ibu jangan hanya memperhatikan 5 sempurnanya aj tapi juga perhatikan makanan 4 sempurna lainya. Kader juga bisa ngeliat mana anak sehat mana anak kurang sehat dari matanya dan kulitnya. Misalnya 6 bulan belum bisa tengkurap padahal harusnya udah bisa. Dalam memberikan nasihat ke ibu-ibupun ada tata kramanya, jangan sampai menyinggung. Selain itu juga dilakukan penyuluhan-penyuluhan ke warga mengenai kesehatan lingkungan, penyuluhan mengenai cara mendidik anak biar ga kena narkoba.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Informasi yang kita dapat kita sebar ke warga dari mulut ke mulut, atau kalo kader menemukan ada balita yang gizinya dibawah garis merah, paling kasih saran ke ibunya untuk di kasih susu, makanannya juga seperti sayur-sayuran, ikan, pokoknya yang bergizi deh. Klo ada balita kena gizi buruk, kader melaporkan ke puskesmas, dari puskesmas akan dikasih susu atau biskuit. Selain itu juga kita menyampaikan inforasi mengnai JAMPERSAL (jaminan persalinan).
 Informasi dikomunikasikan dari mulut ke mulut dan memberikan nasihat kepada anggota Posyandu sesuai dengan keadaan kesehatannya.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Misalnya lagi banyak yang kena DBD di puskesmas. Nah kita mau penyuluhan penyakit DBD, sebelumnya kita juga udah dapet penyuluhan dari dinas kesehatan, abis itu kita terusin lagi ke masyarakat. Hal lain yang dilakukan agar tidak terkena DBD juga, kan tiap jumat kita ada JUMSIH (Jumat Bersih), nah kita menyarankan sama warga untuk kerja bakti di rumah-rumah warga, misalnya nguras bak mandi, selokan-selokan, sampah-sampah jadi supaya
 Penyebaran informasi dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan.
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tadak ada sarang nyamuk. Kalo penyuluhan lain, penyuluhan garem beryodium, bener ga warga udah pake garem beryodium. Kader ngecek garem yang dipakai warga ataupun yang dijual diwarung. Kalo ada yang masih pake garem yang kandungan yodiumnya rendah, paling kasih saran untuk pake garem yang beryodium, kita juga rekomendasiin merk ini udah bagus.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Kalo kader nemuin ada balita yang kurang gizi, kita langsung laporin ke Puskesmas. Kita juga kasih saran ke ibunya, nanya juga “ini anaknya kok bisa kaya gini, kenapa emang bu?”, kadang-kadang ada yang bilang makannya udah banyak kok bu. Kita bilang kan kenyang ga asal kenyang juga, coba dikasih susu, terus kata ibunya “anaknya ga suka susu bu”, ya kita juga bilang, “yah, itu mah bisa-bisanya ibu aja deh ngerayu anak, yang penting jangan sampe anak ga doyan jadi ga dikasih”. Selian itu, kita juga saranin untuk makan sayuran, buah. Bilangin ibunya, kadang-kadang kan anak dikasih jajan sembarangan, itu kan bisa jadi penyakitkan. Terus kan kita juga udah laporin ke puskesmas, nanti dari puskesmas di kasih susu.
 Penyebaran informasi dilakukan pada saat kegiatan rutin Posyandu dengan cara memberikan nasihat-nasihat kepada anggota masyarakat yang disesuaikan dengan keadaan kesehatannya.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Kadang juga kan kita melakukan sweeping ke rumah-rumah warga, terus nemuin ada rumah yang ada jentik nyamuknya, paling yang dilakukan kader memberikan saran biar kuras bak mandi, dibersihin rumahnya, ngingetin untuk tutup ember atau airnya dibuang aja, ibu-ibu kan suka ada ember gitu ya. Kalo rumah yang punya kolam, di kampung kan banyak kolam yang gede-gede, ga mungkinkan kalo dikuras tiap minggu, paling dikasih bubuk abate, kita mintain ke puskesmas. Kader si selalu berusaha untuk memberikan informasi dari rakor, kasih saran yang sesuai dia tahu, kader RT bertanggung jawab memberikan informasi ke warga di RTnya. Seperti informasi JAMPERSAL, syarat-syaratnya apa dan prosedurnya gimana, jenis-jenis KB yang bisa dipake ibu-ibu.
 Penyebaran informasi dilakukan dengan cara mendatangi rumah-rumah warga.
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11. Kapan Ibu menyebarkan informasi yang Ibu dapat?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Informasi disampaikan kepada warga pada saat arisanlah, pengajianlah, arisan RW, pokoknya setiap RW punya bentuk perkumpulan yang berbeda-beda. Nah informasi dari kelurahan saya sampaikan ke bawah saat perkumpulan. Kadang juga ada kader yang keliling ke rumah warga misalnya mau ada penyemprotan DBD tanggal 3. Penyampaian informasi mengenai penanaman TOGA, Bina keluarga Lansia, Bina Keluarga Balita juga disampaikan saat pertemuan RW.
 Informasi disampaikan kepada warga pada saat melakukan perkumpulan RW, seperti pengajian dan arisan.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Penyuluhan tidak hanya diberikan saat kegiatan rutin posyandu, tapi juga saat ada pertemuan rutin antar kader, nah semua informasi kita bagikan saat pertemuan kader, setelah itu kader RT menyampaikan lagi ke warga karna kader-kader RT kan lebih tau situasi di Rtnya sendiri.
 Penyebaran informasi disebarkan pada saat kegiatan rutin Posyandu.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Menyebarkan informasi ke warga, misalnya tanggal 2 mau penimbangan balita, ya diinformasiinnya melalui speaker di masjid. Selain itu penyebaran informasi yang dIDpet dari rakor juga melalui arisan RW, arisan RT, pengajian ibu-ibu. Kalo ga dari mulut ke mulut, missal ada kader yang selokan tetangganya ga bersih, ya kader kasih tau untuk ngebersihin.
 Penyebaran informasi pun dilakukan melaui speaker yang ada di masjid.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Nah kita mau penyuluhan penyakit DBD, sebelumnya kita juga udah dapet penyuluhan dari dinas kesehatan, abis itu kita terusin lagi ke masyarakat di forum RW kita, terutama sih di kegiatan Posyandu, selain itu juga di arisan RW atau arisan RT. Trus juga kita mendata, ada ga warga kita yang kena DBD ga bulan ini, kalo ada, di RT mana. Nah kader siap-siap deh, misalnya di arisan RT menginformasikan gimana supaya mencegah biar jangan terkena DBD.
 Informasi disampaikan kepada warga pada saat melakukan perkumpulan RW, seperti pengajian dan arisan.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Menyampaikan informasi ke warga biasanya pas lagi Posyandu, arisan PKK (ada yang per RW, ada yang per RT juga), dari majlis ta’lim bisa yang malem
 Informasi disampaikan kepada warga pada saat melakukan kegiatan rutin Posyandu dan pada saat
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jumat kalo ga yang pengajian siang. Jadi pas acara-acara seperti itu kader pasti ada aja yang ikut. Penyampaian yang paling utama sih pas di Posyandu, penyampaiannya langsung begitu aja, biasanya kan pas di Posyandu kan yang dateng ibu-ibu sama anaknya, jadi langsung dibilangin aja. Kalo diarisan sih ga terlalu maksimal. Kalo di Posyandu kan lebih gampang kasih informasinya. Jadi dari RT disebar deh ke warga. Kalo mau nyebar informasi juga kadang kan lewat pengajian, malah ga ke RT langsung di pengajian aja, kan dari satu pengajian terdiri dari beberapa RT. Walaupun ga semua ikut pengajian, tapi ada wakil dari masing-masing RT.
 perkumpulan RW, seperti pengajian dan arisan.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Pengumuman untuk kegiatan posyandu atau info-info dari rakor bulanan sih lewat pengajian RT, arisan, lewat kader RT terus kasih tau ke warga RTnya, lewat speaker di masjid.
 Informasi disampaikan kepada warga pada saat melakukan perkumpulan RW, seperti pengajian dan arisan.
 12. Apa kendala ibu hadapi saat menyebarkan informasi ke warga?
 No Pelaksanaan Wawancara
 Hasil Wawancara Interpretasi
 1 Informan : SM Waktu : 25 April 2012
 Kadang-kadang ga semua warga menerima apa yang kita sampaikan. Ga semua warga bisa ngerti apa yang kita maksud. Kendala dalam menyampaikan informasi ke warga itu tidak adanya informasi pendukung lain, seperti berita dari media atau TV. Coba misalnya kader menyampaikan ke bawah dan didukung sama iklan, kan sangat membantu.
 Kendala yang dihadapi dalam menyebarkan informasi adalah kurangnya pemahaman warga terhadap informasi yang disampaikan oleh kader.
 2 Informan : YT Waktu : 26 April 2012
 Warga yang lebih pinter yang kadang-kadang agak susah dibilangin, mendingan yang biasa-biasa klo dibilangin langsung iya, iya. Kadang ada juga yang merasa udah tau, padahal mereka juga ga tau, jadi sok tau. Padahal informasi dia juga salah.
 Kendala yang dialami dalam menyebarkan informasi adalah ada sebagian ibu-ibu yang tidak mau mendengarkan informasi lain dari kader.
 3 Informan : ER Waktu : 26 April 2012
 Kepedulian warga sendiri sama kesehatan dan kegiatan posyandu. Kadang mereka ga peduli si, mereka tau hari ini ada kegiatan posyandu tapi ga dateng, kalo saya tanya, jawabannya males bu, atau jauh ah bu. Kan nyakitin
 Kurangnya kepedulian warga terhadap kesehatannya sendiri dan kegiatan posyandu merupakan salah satu hambatan yang dialami
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banget kalo jawabannya kaya gitu. Padahal kan itu untuk kebaikan anaknya juga.
 kader dalam menyebarkan informasi.
 4 Informan : YN Waktu : 27 April 2012
 Kadang ada aja warga suka ga nerima apa yang disaranin kader. Kaya pake garem beryodium, walaupun udah dikasih tau untuk pake garem yodium, kadang kalo lagi sweeping masih ada aja warga yang pake garem yang harganya 200an. Yah namanya juga perkampungan mba, kadang warganya kurang sadar untuk menjaga kesehatan. Tapi itu si tugas kader biar ga bosen-bosen deh kasih saran ke warga.
 Ketidaksukaan warga terhadap masukan-masukan yang diberika kader merupakan salah satu hambatan yang dialami kader dalam menyebarkan informasi.
 5 Informan : SR Waktu : 27 April 2012
 Ga semua warga peduli sama kegiatan Posyandu, padahal kan untuk mereka juga. Kalo penyampaian informasi kadang ada aja warga yang ga peduli sih, misalnya ada pembagian obat biar ga kena kaki gajah, kadang ada yang ga ngambil obatnya. Tapi kita data si siap yang ngambil, siapa yang nggak. Jadi kalo sewaktu-waktu ada warga yang kena kaki gajah dan dia waktu pembagian obat emang ga ngambil, kader ga kesalahan.
 Kendala yang dialami kader dalam menyebarkan informasi adalah kurangnya kepedulian warga terhadap kegiatan-kegiatan Posyandu.
 6 Informan : ID Waktu : 28 April 2012
 Respon dari warga untuk dateng ke Posyandu si ga terlalu antusias sih, apalagi kitakan banyak pengontrak ya. Kadang kita udah berusaha nyebarin informasi ke warga, misalnya tentang JAMPERSAL tapi kenyataannya ada aja warga yang kalo udah butuh banget baru deh dateng ke saya nanyain syarat-syaratnya gimana. Kaya waktu itu ada warga yang udah 8 bulan hamil baru tanya ke saya tentang JAMPERSAL, kan kalo gitu udah susah mba, kan ngurus surat-surat gitu kan prosesnya ga sebentar, tapi tetep saya suruh coba si, siapa tau puskesmas masih mau nerima. Ada juga waktu itu warga hamil, tau-taunya bayinya meninggal di dalem perut. Mau ngurus JAMPERSAL tapi surat nikah ga ada karena nikah dibawah tangan, KTP suaminya udah mati, kalo kaya gitu kan susah diurusnya. Jadi harus pake biaya sendiri.
 Kendala yang dihadapi kader adalah kurangnya rasa antusias warga terhadap kegiatan Posyandu, tetapi kader selalu berusaha semaksimal mungkin melaksanakan tugasnya dengan baik.
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